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ABSTRAK

Geofani Adi Gusnanda, 2020, Modal Sosial Kepala Desa Arif Rohman
Dalam Pembangunan Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro. Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Modal Sosial, Kepala Desa, Pembangunan Desa.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan modal sosial Kepala Desa
dalam pembangunan, baik itu sumber, bentuk, dan implikasi modal sosial
bagi pembangunan Desa. sehingga dalam penelitian ini perlu menjawab
rumusan masalah antara lain: 1) Apa modal sosial Kepala Desa Arif
Rohman dalam pembangunan di Desa Margomulyo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro, 2) Bagaimana modal sosial digunakan Kepala
Desa Arif Rohman dalam pembangunan di Desa Margomulyo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teori yang digunakan dalam menganalisis fenomena yang terjadi pada
Modal Sosial Kepala Desa Dalam Pembangunan Desa Margomulyo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro menggunakan teori modal sosial
yang dikemukakan Robert David Putnam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial kepala desa
di peroleh dari peran sosial yang aktif sebagai pemain sepakbola sekaligus
mengelola dan mengurus kebutuhan di tim Bledexz FC yang meliputi:a)
kepemilikan interaksi dalam jaringan, baik jaringan horizontal maupun
jaringan vertikal, b) implementasi nilai norma, dan c) kepercayaan dari
masyarakat, digunakan kepala desa Arif Rohman dalam pembangunan
desa Margomulyo yang meliputi: 1) pembangunan desa yang terealisasi, 2)
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan, 3) partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan, 4) partisipasi masyarakat
dalam pemantauan dan pengawasan pembangunan desa.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejarah perkembangan bangsa Indonesia telah mengalami perjalanan yang
sangat panjang. Sebelum masa kolonial Belanda, di berbagai daerah telah dikenal
kelompok masyarakat yang mendiami suatu wilayah atau daerah tertentu yang
kemudian dikenal dengan nama desa. Lahirnya Undang-Undang No. 6 Tahun
2014 Tentang Desa menjadi bukti pentingnya keberadaan desa dalam wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sebab, desa menjadi tempat tinggal
sebagian besar masyarakat Indonesia yang dikenal sebagai masyarakat yang
ramah, penuh perhatian kepada sesama, guyub rukun antar tetangga, dan pandai
menjalin interaksi sosial sesama warga sekitar. Dengan jumlah masyarakatnya
yang besar, apabila dibina dengan baik merupakan modal dasar yang potensial

dalam pembangunan nasional.

Dalam konsep sosiologi, pembangunan dapat dipahami sebagai upaya
menggerakkan masyarakat untuk mendukung dan ikut berpartisipasi dalam setiap
pembangunan, sedang masyarakat merupakan subyek sekaligus obyek
pembangunan. Sebab pembangunan pada hakikatnya merupakan usaha
meningkatkan taraf hidup masyarakat ke tingkat yang lebih baik, lebih sejahtera,

serta lebih menjamin kelangsungan hidup masyarakat kedepannya. Dengan



demikian, pembangunan memiliki arti humanisasi, yaitu memanusiakan manusia

atau masyarakat.!

Pembangunan Nasional dalam skala terkecil pada sistem ketatanegaraan
Republik Indonesia adalah pembangunan di tingkat desa. Menurut Nur Cholis,
Desa adalah satuan pemerintah yang diberi hak otonomi adat sehingga merupakan
badan hukum.? Dalam hal ini tanggung jawab berada di tangan pemerintahan
desa. Pemerintah desa sebagai penyelenggara pemerintahan dilaksanakan oleh
Kepala Desa yang dibantu oleh perangkat desa sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan desa. Selain itu, Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa
memberikan kewenangan bagi pemerintah desa untuk mengatur urusan rumah
tangga desa secara mandiri khususnya dalam perencanaan pembangunan yang ada

di desa.

Pembangunan pedesaan mempunyai peranan penting dalam konteks
pembangunan nasional karena mencakup bagian terbesar wilayah nasional.
Sebagian besar wilayah di Indonesia masih dalam bentuk pedesaan dan sekitar
78% penduduk Indonesia bertempat tinggal di daerah pedesaan.? Oleh karena itu,
pembangunan pedesaan harus terus ditingkatkan melalui pengembangan
kemampuan sumber daya manusia dan sumber daya alamnya yang ada di
pedesaan sehingga kreativitas dan aktivitasnya dapat semakin berkembang serta

kesadaran lingkungannya semakin tinggi. Pembangunan desa merupakan kegiatan

1 Arbi Sanit, Sistem Politik Indonesia, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,1987), 112.

2Nurcholis, Pertumbuhan Dan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, (Jakarta: Erlangga, 2011), 1.
3 B.N. Marbun, Proses Pembangunan Desa Menyongsong Tahun 2000, (Jakarta: Erlangga, 1988),
5.



yang terencana untuk menciptakan kondisi bagi kemajuan sosial-ekonomi

masyarakat dengan meningkatkan partisipasi masyarakat.*

Namun, dalam Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi nomer 2 tahun 2016 disebutkan bahwa mayoritas desa di
Indonesia masih didominasi oleh desa tertinggal yaitu berjumlah 33.592 desa atau
sebesar 46% dan desa sangat tertinggal berjumlah 13.453 desa (18%). Sementara
desa mandiri masih berjumlah 174 desa (0,24%) dan desa maju berjumlah 3.608
desa (5%) serta desa berkembang yaitu berjumlah 22.882 desa (31%).° Masih
rendahnya indeks membangun desa dapat disebabkan beberapa faktor seperti tidak
stabilnya perekonomian, bencana alam, maupun konflik sosial yang terjadi di
desa. Jika faktor seperti konflik sosial terus berkepanjangan dan tidak
mendapatkan penanganan cepat dan tepat maka berpotensi membuat desa

tertinggal turun menjadi desa sangat tertinggal.

Desa Margomulyo merupakan salah satu dari 23 desa yang ada di
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Dengan luas
wilayah 343 Ha yang terbagi menjadi empat dusun yaitu: Dusun Margomulyo,
Dusun Lemahbang, Dusun Medayun, dan Dusun Lemahbang Jepit. Sebuah desa
dengan keunikan di mana pemudanya terkenal memiliki kelebihan klub Vespa,
Musik, Tuwuan.® Serta desa yang terkenal sebagai penghasil alat-alat panen

seperti mesin perontok padi, kedelai dan jagung. Desa Margomulyo memiliki

“lbid, 15.

® Gunawan Prayitno, Aris dkk, Perencanaan Desa Terpadu Modal Sosial dan Perubahan Lahan,
(Magetan: CV AE Media Grafika, 2019), 8.

& “Margomulyo, Balen, Bojonegoro”, Wikipedia, Diakses 13 Februari 2020,
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Margomulyo, Balen, Bojonegoro


http://id.m.wikipedia.org/wiki/Margomulyo,_Balen,_Bojonegoro

potensi yang cukup besar, salah satunya dari sektor pertanian, mayoritas
penduduk Desa Margomulyo adalah petani. Dengan luas lahan pesawahan 313,5

Ha.

Arif Rohman merupakan Kepala Desa Margomulyo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro, dalam keterpilihannya sebagai kepala desa cukup
menarik perhatian, hal ini dapat dilihat dari beberapa media lokal yang
memberitakan. Pasalnya dalam penyelenggaraan pemilihan kepala desa serentak
pada tahun 2019 tersebut Arif Rohman memenangkan dan menjadi kepala desa
dengan tidak mengeluarkan biaya. Seluruh pendanaan yang meliputi biaya selama
kampanye, penyediaan sajian di rumah, proses pencalonan hingga tasyakuran
subsidi dari masyarakat desa. Para masyarakat Desa Margomulyo membantu aktif

dalam pembuatan spanduk, baliho, poster dan perlengkapan pra- pemilihan.’

Selama prosesnya, Arif Rohman memperoleh dukungan moral dan
finansial dari masyarakat desa. Dalam pra pemilihan, masyarakat berbondong-
bondong mendampingi Arif Rohman mendaftar ke Balai desa dalam proses
pemilihan calon kepala desa. Kemudian masyarakat membantu dalam bentuk
konsumsi, masyarakat silaturahmi ke kediaman Arif Rohman dengan membawa
sembako seperti beras, gula, kopi dan kebutuhan pokok lainnya. Setelah Arif
Rohman ditetapkan sebagai pemenang dan terpilih kembali menjadi kepala desa,
masyarakat Desa Margomulyo disetiap RT mengadakan tasyakuran yang

dilaksanakan secara suka rela. Hal itu menunjukkan adanya harapan masyarakat

"“Pilkades Desa Margomulyo Diharap Bersih Dari Politik Uang”, blokBojonegoro, diakses 25
November 2019, http://blokbojonegoro.com/2019/06/14/pilkades-margomulyo-diharap-bersih-
dari-politik-uang/?m=1


http://blokbojonegoro.com/2019/06/14/pilkades-margomulyo-diharap-bersih-dari-politik-uang/?m=1
http://blokbojonegoro.com/2019/06/14/pilkades-margomulyo-diharap-bersih-dari-politik-uang/?m=1

terhadap sosok pemimpin seperti Arif Rohman. Pasalnya beberapa periode
sebelumnya sudah pernah menjabat Kepala Desa Margomulyo dan sekarang

masyarakat menginginkan kembali memimpin desa.®

Fenomena seperti yang dijelaskan di atas tentu sulit terjadi tanpa adanya
hubungan yang baik serta kepercayaan yang tinggi dari masyarakat kepada Arif
Rohman. Dalam kajian ilmu sosial, fenomena tersebut dapat dihubungkan dengan
modal sosial (social capital). Fukuyama (1995), mendefinisikan Modal sosial
sebagai kemampuan yang dimiliki aktor atau individu yang timbul dari adanya
kepercayaan dalam komunitas. Dalam konteks ilmu sosiologi, pengertian modal
sosial merujuk pada norma-norma, jaringan dan organisasi melalui mana
seseorang individu memperoleh akses terhadap kekuasaan dan berbagai sumber
daya, yang merupakan peralatan yang memungkinkan pengambilan keputusan dan
penyusunan kebijakan. Karenanya rasa saling percaya menjadi suatu komponen
penting dari modal sosial yang menjadi perekat bagi langgengnya kerja sama

didalam masyarakat.®

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, penelitian ini hendak diteliti
mengenai modal sosial yang dimiliki Arif Rohman dalam perannya sebagai
pemimpin atau Kepala Desa. Oleh karena itu modal sosial diyakini sebagai salah
satu komponen utama yang harus dimiliki pemimpin yang nantinya diharapkan

mampu melahirkan pelaksanaan program yang baik, dan pada gilirannya akan

8 “Diantar Masyarakat Cakades Margomulyo Mulai Mendaftar”, blokBojonegoro, diakses 26
November 2019, http://blokbojonegoro.com/2019/04/24/diantar-masyarakat-cakades-
margomulyo-mulai-mendaftar/

® Simarmarta, Peran Modal Sosial Dalam Mendorong Sektor Pendidikan Dan Pengembangan
Wilayah Di Kabupaten Samosir “Studi Pada Smk Hkbp Pangururan”, (Tesis Universitas
Sumatera Utara, 2009).


http://blokbojonegoro.com/2019/04/24/diantar-masyarakat-cakades-margomulyo-mulai-mendaftar/
http://blokbojonegoro.com/2019/04/24/diantar-masyarakat-cakades-margomulyo-mulai-mendaftar/

menumbuhkan partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam pembangunan desa.
Terlebih secara umum budaya masyarakat desa masih melekat budaya panutan,

yaitu menganut pemimpinnya dalam perilaku dan perbuatan.©

Dari uraian latar belakang di atas peneliti hendak mengaitkan modal sosial
dengan program pembangunan yang terdapat di desa. sehingga peneliti tertarik
membuat penelitian untuk mengetahui lebih dalam dengan mengangkat judul
“Modal Sosial Kepala Desa Arif Rohman Dalam Pembangunan Desa

Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro”

105, Pamudji, Kepemimpinan Pemerintahan Di Indonesia, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 72.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apa modal sosial Kepala Desa Arif Rohman dalam pembangunan di
Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro?

2. Bagaimana modal sosial digunakan Kepala Desa Arif Rohman dalam
pembangunan di Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui modal sosial Kepala Desa Arif Rohman dalam
pembangunan di Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro.

2. Mengetahui modal sosial digunakan Kepala Desa Arif Rohman dalam
pembangunan di Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoretis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengalaman  peneliti  serta memberikan  kontribusi  bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan

b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya



2. Secara Praktis

a. Dapat mengetahui peran modal sosial seperti apa yang baik dan
dibutuhkan oleh masyarakat pada umumnya dan khususnya oleh
masyarakat Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro dalam upaya pelaksanaan pembangunan desa.

b. Sebagai bahan evaluasi terhadap permasalahan yang berkaitan
dengan kepemimpinan dan pembangunan.

E. Definisi Konseptual

1. Modal sosial

Modal Sosial merupakan gabungan kata dari modal dan sosial.
Kata modal dalam bahasa Inggris yaitu kapital (capital) sedangkan kata
sosial yaitu sosial. Dalam kamus Sosiologi kata kapital memiliki arti
sumber - sumber yang dipergunakan untuk tujuan produktif, persediaan
aset material dalam masyarakat atau kekayaan (modal).'! Sedangkan kata
sosial memiliki arti sesuatu yang berkenaan dengan perilaku interpersonal
atau kaitannya dengan proses sosial.*? Jika digabungkan kata kapital sosial
maka mempunyai makna aset - aset yang dimiliki bersama (modal

sosial).3

Menurut  Pierre  Bourdieu dikutip oleh George Ritzer
mendefinisikan modal sosial sebagai “sumber daya aktual dan potensial

yang dimiliki oleh individu yang berasal dari jaringan sosial yang

11 Sperjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta; Rajawali Press, 1983), 55.
2|hid, 408.
13 Ibid, 56.



terlembaga serta berlangsung terus menerus atau lama dalam bentuk
pengakuan dan perkenalan timbal balik atau dengan kata lain: keanggotaan
dalam kelompok sosial yang dapat memberikan kepada anggotanya

berbagai bentuk dukungan kolektif.14

Dalam pengertian ini modal sosial menitik beratkan atas
pentingnya proses transformasi dari hubungan sosial yang sesaat dan
rapuh, seperti pertetanggaan, pertemanan, atau kekeluargaan, menjadi
masalah yang bersifat jangka panjang yang diwarnai oleh perasaan

kewajiban terhadap orang lain.

Menurut Hazbullah, modal sosial dijelaskan sebagai bangunan
kepercayaan antara individu yang berkembang menjadi kepercayaan
terhadap orang lain dan kepercayaan meluas lagi pada institusi sosial yang
berakhir dengan berbagai bangunan-bangunan pengharapan akan nilai dan

kebajikan atau kebaikan terhadap masyarakat secara menyeluruh.®

2. Kepala Desa

Kepala Desa merupakan unsur terpenting yang harus ada dalam
suatu sistem pemerintahan Desa. Kepala Desa merupakan pemimpin
tertinggi dalam suatu desa yang dipilih langsung oleh masyarakat desa.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No. 112 tahun 2014

menyebutkan bahwa, Kepala Desa adalah pejabat pemerintah desa yang

14 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta; Prenada Media Group, 2007), 92.
15 Hazbullah, Sosial Kapital: Menuju Keunggulan Budaya Manusia Indonesia, (Jakarta: Mr.
United States, 2006), 64.
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mempunyai wewenang tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan
rumah tangga desanya dan melaksanakan tugas dari pemerintah dan

pemerintah daerah.®

Pembangunan Desa

Pembangunan sebagaimana dikemukakan Hariyono adalah:

“pembangunan  adalah ~ suatu  proses perubahan yang
direncanakan untuk mencapai tujuan yang lebih baik bagi

masyarakat, dan dilakukan dengan norma-norma atau nilai-nilai

tertentu’’.

Pembangunan Desa adalah upaya yang dilakukan untuk
peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat Desa.'® Pembangunan desa tidak terlepas dari
konteks sosial karena hubungannya dengan pembangunan daerah baik di
tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi karena kedudukan desa dalam
konteks yang lebih luas (sosial, ekonomi, akses pasar, dan politik) harus
melihat keterkaitan antar desa, desa dalam kecamatan, antar kecamatan

dan kabupaten dan antar kabupaten?®.

Menurut Taliziduhu Pembangunan desa sebagai suatu proses
dengan upaya masyarakat desa yang bersangkutan dipadukan dengan

wewenang pemerintah untuk meningkatkan kondisi ekonomi, sosial, dan

1peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomer 112 Tahun 2014 Tentang
Pemilihan Kepala Desa, Pasal 1.

17 Hariyono, Perencanaan Pembangunan Kota Dan Peubahan Paradigma, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2010), 21.

8peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun

2015 tentang Pendampingan Desa, Pasal 1 Ayat 9

19 Wahjudin, dalam Nurman, Strategi Pembangunan Daerah, (Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada,

2015), Cet.1, 266-267.



11

kebudayaan masyarakat dan kemungkinan mereka diberi sumbangan

penuh kepada kemajuan nasional.?°

Berdasarkan pengertian Taliziduhu di atas, pembangunan desa
dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menciptakan masyarakat desa
yang sejahtera dengan campur tangan pemerintah yang memiliki
wewenang untuk meningkatkan kondisi ekonomi, sosial dan budaya

masyarakat desa agar lebih maju.

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No.
114 tahun 2014, tentang Pedoman Pembangunan Desa, disebutkan bahwa
Perencanaan pembangunan desa adalah proses tahapan kegiatan yang
diselenggarakan oleh pemerintah Desa dengan melibatkan Badan
Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secara partisipasi guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai

tujuan pembangunan desa.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa bab dan sub bab dengan
tujuan untuk memudahkan dalam penulisan penelitian dan diharapkan penulisan
berjalan runtut dan mudah untuk dipahami. Adapun sistematikanya sebagai
berikut :
BAB | PENDAHULUAN : Dalam pendahuluan ini terdapat gambaran

mengenai tema yang akan diteliti. Pendahuluan ini memuat beberapa hal yaitu :

2Taliziduhu, Pembangunan Masyarakat, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1987), 54.
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Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat penelitian.
Dalam keempat muatan diatas mengantarkan pembaca untuk mengetahui
permasalahan apa yang diteliti. Muatan lainnya yaitu definisi konseptual, peneliti
menjelaskan terkait definisi modal sosial, kepala desa, dan pembangunan desa.
Dengan demikian pembaca tidak mengalami kesulitan dan perbedaan persepsi
dengan peneliti. Selanjutnya sistematika pembahasan yang berisi ringkasan
pembahasan dalam penelitian.

BAB Il MODAL SOSIAL ROBERT D. PUTNAM : Dalam muatan ini
terdapat beberapa sub bab yaitu : penelitian terdahulu menjelaskan mengenai
penelitian yang telah dilakukan yang memiliki relevansi dengan tema yang
diambil oleh peneliti. Selanjutnya kajian pustaka memuat beberapa gambaran
yang tentang Modal sosial dalam pembangunan dengan referensi dari buku-buku
dan jurnal terkait tema yang diangkat dalam penelitian. Selanjutnya adalah
kerangka teori, pada penelitian ini peneliti menggunakan teori modal sosial
Robert D. Putnam sebagai identifikasi analisis mengenai tema yang diteliti.

BAB 11l METODE PENELITIAN : Bab ini peneliti menjelaskan metode
yang digunakan dalam penelitian yang meliputi: jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, pemilihan subyek penelitian, tahap - tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik keabsahan data.

BAB IV MODAL SOSIAL KEPALA DESA DALAM
PEMBANGUNAN DESA : Bab ini menjelaskan mengenai profil umum lokasi
penelitian yaitu Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.

kemudian hasil penelitian dijelaskan ke dalam pembahasan sebagai berikut:
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1. Modal sosial Kepala Desa Arif Rohman.
2. Modal sosial digunakan Kepala Desa Arif Rohman dalam pembangunan
Desa Margomulyo.
3. Modal sosial Kepala Desa Arif Rohman dalam pembangunan Desa
Margomulyo perspektif teori modal sosial Robert D. Putnam.
BAB V PENUTUP : Berisikan kesimpulan dan saran yang bertujuan
untuk memberikan pengetahuan mengenai hasil penelitian yang sudah dilakukan
dan kemudian dari hasil temuan tersebut peneliti dapat memberikan saran kepada

subyek peneliti dan semua yang terlibat didalamnya.



BAB Il

MODAL SOSIAL ROBERT DAVID PUTNAM
A. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari terjadinya pengulangan pada penelitian yang sama,
peneliti melakukan kajian pustaka terhadap penelitian - penelitian sebelumnya
yang sejenis, hasilnya ada beberapa karya ilmiah yang berhubungan dengan tema
penelitian, diantaranya adalah:

1. Tya Setyawati, “Modal Sosial Dalam Pengembangan Di Desa Wisata
Tembi Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta”. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Y ogyakata
tahun 2015. Dalam penelitian menunjukkan beberapa hasil yang dapat
dilihat, penelitian ini menekankan pada beberapa konsep yang pertama
yaitu jaringan, didalam mengembangkan desa wisata Tembi membutuhkan
adanya partisipasi masyarakat desa, perangkat desa, dan pihak swasta
desa. Kedua aspek reciprocity yang terdapat di desa Tembi di mana aspek
tersebut telah dilaksanakan antara pengelola desa wisata Tembi, pengurus
desa pihak swasta maupun masyarakat desa Tembi. Ketiga aspek
kepercayaan, aspek tersebut sudah tergolong baik artinya pihak pengelola
wisata sudah dapat menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat desa
Tembi. Keempat aspek norma sosial, aspek tersebut pada masyarakat desa
Tembi masih tergolong kurang baik, modal sosial berkaitan dengan norma

masih dikeluhkan warga dengan adanya desa wisata Tembi karena

14
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kegiatan pentas musik yang larut malam. Modal sosial berperan aktif
dalam pengelolaan desa wisata Tembi sehingga terciptanya keberhasilan
dalam pengelolaan desa wisata Tembi ke arah yang lebih baik.

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam mengkaji desa dalam
perspektif modal sosial, namun penggunaan modal sosial hanya fokus
dalam pengembangan desa wisata dan kurang menjelaskan aspek jaringan
sosial yang terdapat di desa serta penelitian ini tidak memiliki kesamaan
pada teori yang digunakan.
lyep Saefulrahman, Modal Sosial, Kepemimpinan, Dan Pembangunan
Desa. Jurnal llmu Pemerintahan Vol. 1 no.l tahun 2015. Kesimpulan
penelitian ini menurut peneliti yaitu bahwa kepemimpinan kepala desa
mempunyai karakter sensitif dan responsif kemudian menjadi basis
tumbuhnya kepercayaan dari warga desa kepada kepala desa. Kemampuan
manajerial dan kepemimpinan elite pemerintah diperlukan untuk dapat
menggali dan menggerakkan modal sosial tersebut sehingga dengan
sendirinya modal sosial dapat terpelihara dan berkembang. Pemerintah
daerah bertanggungjawab dalam melaksanakan pembinaan pada
pemerintah desa sehingga dapat menyiapkan strategi yang terarah dan
terpadu supaya setiap pemimpin desa memiliki kedua kemampuan
tersebut.

Penelitian ini memiliki kesamaan kajian yang diangkat yaitu modal
sosial kepala desa dan metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan

kualitatif dengan didasarkan pada tujuan mengidentifikasi dan
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mendeskripsikan modal sosial dalam pembangunan desa. Namun
penelitian ini lebih terfokus pada kemampuan manajerial kepala desa dan
tidak menjelaskan proses terbentuknya modal sosial yang dibangun dalam
asosiasi jaringan sosial.

. Ayu Kusumatuti, Modal Sosial dan Mekanisme Adaptasi Masyarakat
Pedesaan dalam Pengelolaan dan Pembangunan Infrastruktur. Jurnal
Sosiologi  Universitas Brawijaya Vol 20 no.l 2015. Penelitian ini
dilakukan di Desa Sidosari, Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten
Malang. Dalam penelitian ini melihat modal sosial terikat (bonding) dapat
menjadi  sebuah kekuatan dalam menghasilkan kapasitas adaptasi
masyarakat pedesaan dalam pengelolaan dan pembangunan infrastruktur.
Kapasitas adaptasi menjadi daya lenting, fleksibilitas, dan stabilitas yang
tinggi dalam masyarakat jika dapat memobilisasi sumber daya dan
memodifikasi kelembagaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif berupa studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan observasi. Pembangunan infrastruktur (air,
listrik, jalan) masyarakat mengembangkan kepercayaan, interaksi yang
kuat sesama anggota, norma yang memperlihatkan tipe modal sosial
bonding. Modal sosial bonding ini menghasilkan kapasitas adaptasi
seperti: kerja sama, partisipasi setiap elemen masyarakat, prinsip yang
saling menjaga. Bentuk-bentuk dari kapasitas adaptasi yang dikembangkan
menjadi daya lenting dan fleksibilitas yang menjaga stabilitas

pembangunan dan pengelolaan infrastruktur desa.
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Penelitian ini memiliki kesamaan dari kajian mengenai modal
sosial kaitannya dengan pembangunan desa namun dalam penelitian ini
hanya melihat pada modal sosial mengikat (bonding) dan kurang
menjelaskan modal sosial menjembatani (bridging) serta hanya terfokus
dalam pengelolaan dan pembangunan infrastruktur.

B. Kajian Pustaka

Untuk menambah pemahaman lebih mengenai modal sosial yang ada dan
berkembang di desa maka dari itu ada baiknya peneliti memberi penjelasan
mengenai desa dan pembangunan didalamnya yang nantinya akan direalisasikan

dengan jaringan sosial yang menjadi salah satu komponen dari modal sosial.

1. Desa

Secara etimologi, kata “desa” berasal dari bahasa Sanskerta, deshi,
yang berarti tanah air, tanah asal, atau tanah kelahiran.?* Oleh karena itu,
kata “desa” sering dipahami sebagai tempat atau daerah (sebagai tanah
asalnya) tempat penduduk berkumpul dan hidup bersama, menggunakan
lingkungan setempat, untuk mempertahankan, melangsungkan, dan
mengembangkan kehidupan mereka. Oleh karena itu, ciri utama yang
terlekat pada desa adalah fungsinya sebagai tempat tinggal, tanah asal
(menetap) dari suatu kelompok masyarakat yang relatif kecil. Dengan kata

lain, suatu desa ditandai oleh keterikatan warganya terhadap suatu wilayah

21 Rustiadi dan Pranoto, Agropolitan: Membangun Ekonomi Perdesaan (Bogor: Crestpent Press,
2007), 33.



18

tertentu. Keterikatan ini selain untuk tempat tinggal, juga untuk
menyangga kehidupan mereka
2. Kepala Desa

Kepala Desa merupakan pimpinan formal tertinggi desa dan
penyelenggara pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan
bersama Badan Permusyawaratan Desa.?? Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia No. 112 Tahun 2014 disebutkan bahwa, kepala desa
adalah pejabat pemerintah desa yang memiliki wewenang tugas dan
kewajiban untuk menyelenggarakan urusan rumah tangga desanya dan
melaksanakan tugas pemerintah dan pemerintah daerah. Kepala desa
dipilih langsung melalui mekanisme pemilihan kepala desa (PILKADES)
secara langsung oleh masyarakat desa setempat. Untuk syarat, wewenang
dan larangan kepala desa telah diatur dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang
desa.

3. Modal Sosial

Setelah memahami obyek kajian yang dijelaskan melalui telaah
kajian tipologi perihal desa dan pembangunan didalamnya. Kepala desa
menjadi kendali yang mengurus rumah tangga desa, untuk itu kepala desa
bertanggung jawab menjalankan roda pembangunan yang ada di desa,
sehingga penting seorang kepala desa diharapkan memiliki sistem jaringan
dengan setiap unsur yang dapat bekerja sama dalam setiap kegiatan

pembangunan desa. Elinor Ostrom melalui kajiannya dalam dunia

22 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perdesaan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 124.
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pembangunan menjelaskan bahwa modal sosial sebagai prasyarat penting
bagi keberhasilan suatu proyek pembangunan. Menurutnya, keberadaan
modal sosial dapat dilihat dari kemampuan suatu komunitas merajut
institusi (crafting institution) yang kemudian menjadi acuan mereka dalam
setiap tindakan pembangunan, artinya modal sosial diterapkan didalam
komunitas yang ingin mencapai suatu tujuan untuk perubahan ke arah
yang lebih baik secara bersama-sama.?

Secara umum, konsep modal sosial mengkaji mengenai
“hubungan” yang dapat terjalin melalui serangkaian jaringan dari individu-
individu yang mempunyai kesamaan nilai yang telah dipercaya dalam
jaringan tersebut. Putnam mengikuti Woolcock membedakan bentuk
modal sosial “mengikat” dan bentuk modal sosial “menjembatani”?*

a) Modal sosial mengikat (eksklusif)
Bentuk modal sosial mengikat didasarkan atas kekeluargaan, sahabat
dekat, dan kelompok akrab lainnya: berorientasi ke dalam dan
mengikat orang serupa: bentuk ini cenderung menguatkan identitas
yang eksklusif dan kelompok homogen.

b) Modal sosial menjembatani (inklusif)
Bentuk yang menjembatani lebih menghubungkan orang dengan
kenalan - kenalan jauhnya dan bergerak pada lingkaran yang berbeda:

cenderung membangun identitas yang lebih luas ketimbang

pengelompokan yang sempit.

23 Gunawan Prayitno, Aris dkk, Perencanaan Desa Terpadu dan Perubahan Lahan, (Magetan: CV
AE Media Grafika, 2019), 40.
24 John Field, Modal Sosial, (Yogyakarta: Kreasi Wacan Offset, 2010), 106.
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C. Teori Modal Sosial Robert David Putnam

Sebagai landasan berpikir dan mengkaji pada rumusan masalah dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teori modal sosial yang dikemukakan oleh
seorang ilmuan Robert Putnam. Kontribusi Putnam dalam kajian literatur sosial
melebihi batas-batas bidang profesionalnya yaitu pada ilmu politik, karenanya
Putnam dikenal khalayak sebagai pendukung modal sosial. Putnam mengenalkan
konsep modal sosial dari James Coleman dengan mengembangkan melalui ide
pokoknya tentang jaringan sosial yang mempunyai nilai penting terhadap
individu. Menurutnya, modal fisik tetap ada dalam obyek fisik, sedangkan modal
sosial sebagai milik individu dan melekat pada hubungan antar individu yang
membentuk jaringan sosial, norma timbal balik, dan kepercayaan.?

Putnam menjelaskan modal sosial sebagai.“social capital refers to
connections among individuals - social network and norms of reciprocity and
trust worthiness that arise from them. In that sense social capital is closely related
to what some have called civil virtue”.?® Putnam memberi ringkasan singkatnya
mengenai modal sosial: “by social capital’l mean features of social life —
networks, norms and trust that enable participants to act together more effectively
to pursue shared objectives”?’ modal sosial sebagai ciri-ciri kehidupan sosial —
jaringan, norma-norma, dan kepercayaan yang memungkinkan para partisipan
untuk bertindak bersama-sama secara lebih efektif untuk mengejar tujuan-tujuan

bersama.

Zputnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Comunity, (New York: Simon &
Schuster, 2000), 18-19.

2|bid, 19.

27 putnam, The Strange Disappearance of Civil America, (New York: The American Prospect,
1996), 56.
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Putnam mengenalkan tiga unsur pokoknya dalam membangun teori modal
sosial, yaitu: norma (norm), jaringan (network), dan kepercayaan (trust). Ketiga
unsur tersebut menjadi dasar membentuk modal sosial. Menurut Putnam dalam
bukunya yang berjudul Making Democracy Work menjadi prasyarat mutlak yang
diperlukan bagi terciptanya tata struktur sosial yang baik dan efektif.

a. Unsur-unsur Modal Sosial
1) Norma Sosial

Norma merupakan nilai yang bersifat konkret yang menjadi
panduan bagi setiap individu dalam berperilaku sesuai aturan yang
berlaku didalam masyarakat. Putnam menyebutkan bahwa, norma
sosial menciptakan kepercayaan yang dapat mengurangi biaya
transaksi. “Norms such as those that under grade social trust evolve
because they lower transaction costs and facilitate cooperation.”
Karakteristik paling utama dari norma-norma adalah timbal-balik,
dalam hal ini timbal balik dapat menjadi seimbang. Timbal balik yang
seimbang dapat menunjukan pertukaran nilai yang sama.?® Timbal
balik yang berlangsung secara erat adalah fenomena sosial yang
didasarkan pada interaksi sosial antar individu.

2) Jaringan Sosial

Jaringan sosial merupakan infrastruktur dinamis dari modal sosial
berupa jaringan-jaringan antar manusia. Jaringan-jaringan tersebut

memfasilitasi  terjadinya komunikasi dan interaksi. Putnam

28 Siti Irene Astuti Dwi Ningrum, Modal Sosial Dalam Pengembangan Pendidikan, (Yogyakarta:
UNY Press, 2014), 12.
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menjelaskan bahwa jaringan sosial yang terjalin erat akan memperkuat
perasaan kerja sama para anggota serta manfaat - manfaat dari
partisipasinya.?® Putnam menegaskan perlunya pendefinisian jaringan
yang terdapat dalam modal sosial secara empiris:
“Social capital, in short, refers to social connections and
the attendant norms and trust. Who benefits from these
connections, norms, and trust the individual, the wider community,
or some faction within the community must be determined
empirically, not definitionaly”.*°
Jaringan sosial dibedakan antara jaringan formal dan jaringan
informal, jaringan formal diawali dari keanggotaan resmi individu,
seperti dalam asosiasi. Jaringan informal yang dibangun karena adanya
simpati, seperti jaringan persahabatan. Putnam juga menjelaskan
bahwa jaringan dapat disusun secara horizontal dan vertikal. Jaringan
horizontal mempertemukan individu dari status dan kekuasaan yang
sama, sedangkan jaringan vertikal merupakan gabungan dari orang-
orang yang berbeda dan berada pada hubungan yang tidak sama atau
simetris dalam hierarki dan ketergantungan.3!
3) Kepercayaan
Kepercayaan ibarat pelumas dalam kehidupan. Menurut Putnam

dalam bukunya yang berjudul The Strange Disappearance of Civic

2 putnam, “Bowling Alone: America’s Declining Social Capital”’, dalam Journal of Democracy 6,
no 1 (1995), 65-78.

OIndah Adi Putri, “Jaringan Kekerabatan Matrilineal Sebagai Modal Sosial Perempuan Caleg
Dalam Pemilu 2014” Journal Antropologi 19, no 2 (2017): 168.

31Siti Irene Astuti Dwi Ningrum, Modal Sosial Dalam Pengembangan Pendidikan, (Yogyakarta:
UNY Press, 2014), 12.
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America, kepercayaan adalah bentuk keinginan untuk mengambil
risiko dalam hubungan sosialnya yang didasari perasaan yakin bahwa
orang lain akan melakukan sesuatu yang sesuai dengan Yyang
diharapkan dan akan selalu bertindak dalam suatu pola yang saling
mendukung, dan tidak merugikan diri atau kelompok. Semakin tinggi
tingkat kepercayaan didalam kelompok, semakin tinggi kemungkinan
terjalinnya kerja sama. Kepercayaan pada lingkungan modern dapat
tumbuh dari dua sumber yang terjalin erat yaitu norma timbal balik
dan jaringan yang mengikat secara umum.3?

Kepercayaan dipandang sebagai syarat keharusan untuk
membangun modal sosial. Dalam masyarakat yang memiliki tingkat
kepercayaan tinggi atau mempunyai spectrum of trust yang luas, maka
akan melahirkan modal sosial yang kuat.?

Ketiga unsur diatas yang mendominasi pemikiran konseptual Putnam yang
menekankan perbedaan modal sosial dengan modal - modal lainnya. Putnam
kemudian menggambarkan perbedaannya dibawah ini:

“Whereas physical; capital refers to physical objects and human
capital refers to the properties of individuals, social capital refers to
connections among individuals social networks and the norms of
reciprocity and trustworthiness that arise from them. In that sense social
capital is closely related to what some have called “civil virtue”. The
difference is that “social capital” calls attention to the fact that civic

virtue is most powerful when embedded in a sense network of reciprocal

32 pytnam, The Prosperous Community: Social Capital and Public Life, (New York: American
Prospect, 1993), 171.

3Gunawan Prayitno, Aris dkk, Perencanaan Desa Terpadu dan Perubahan Lahan, (Magetan: CV
AE Media Grafika, 2019), 42.
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social relations. A society of many virtuous but isolated individuals is not

necessarily rich in social capital "

Modal fisik mengacu pada obyek - obyek fisik, modal manusia mengacu
pada hak milik individu, sedangkan modal sosial mengacu pada hubungan -
hubungan antar individu-individu pada jaringan sosial dan norma timbal balik
serta kepercayaan yang muncul didalamnya. Modal sosial menjadikan individu
bertindak secara bersama-sama lebih efektif untuk mencapai tujuan kolektif.
Dengan kata lain, adanya interaksi memungkinkan individu membangun
komunitas yang mempunyai komitmen satu dengan lainnya dan merajut struktur
sosial. Rasa memiliki karena pengalaman nyata yang diperoleh dari jaringan
sosial memberi keuntungan besar bagi individu dalam komunitas. Melalui
karyanya yang terakhir, Putnam menekannya adanya kepercayaan timbal balik
(trust of reciprocity). Putnam menjelaskan bahwa individu-individu yang
mempunyai tingkat kepercayaan tinggi namun secara sosial kurang aktif atau
bahkan anti sosial, akibatnya individu tersebut cenderung tidak mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat.3

Modal sosial mengandung aspek individual dan aspek kolektif. Aspek
individu menghasilkan hubungan sosial yang mendukung kepentingan dirinya
sendiri, sedangkan aspek kolektif modal sosial akan memudahkan pekerjaan
bersama. Modal sosial menurut pengertian erat kaitannya dengan partisipasi

politik dalam artian konvensional, namun hal ini tidak sama. Karena partisipasi

%putnam RD, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Comunity, (New York:
Simon & Schuster, 2000), 19.

% Suharjo, “Peran Modal Sosial Dalam Perbaikan Mutu Sekolah Dasar di Kota Malang”
(Progam Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014).
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politik mengacu pada hubungan - hubungan dengan lembaga politik, sedangkan
modal sosial mengacu pada hubungan - hubungan individu satu dengan individu
lainnya. Putnam menyatakan sebagai “civic engagement”, kepercayaan sosial dan
partisipasi masyarakat berkorelasi kuat:

“I use the term ‘civic engagement” to refer to people’s
connections with the life of their communities, not merely with politics.
The theory of social capital presumes that, generally speaking, the more
we connect with other people, the more we trust them, and vice versa. At
least in the contexts | have so far explored, this pre sumption generally
turns out to be true: social trust and civic engagement are strongly
correlated.”®

“Saya menggunakan istilah “ikatan pribadi” untuk merujuk pada
hubungan orang-orang dengan kehidupan komunitas mereka, tidak hanya
dengan politik. Teori modal sosial mengasumsikan bahwa, secara umum,
semakin kita terhubung dengan orang lain, semakin kita mempercayainya,
dan sebaliknya. Paling tidak dalam konteks yang selama ini saya jelajahi,
praduga ini pada umumnya ternyata benar: kepercayaan sosial dan

keterlibatan masyarakat berkorelasi kuat.”

Putnam menerangkan bahwa modal sosial terbentuk dari adanya
kepercayaan yang kemudian terbangun sebuah perjanjian didalam masyarakat
melalui “norma of reciprocity” dan “norma of civic engagement”. Modal sosial
dibutuhkan pada kegiatan sosial untuk tujuan individu. Maksudnya, aktor
menyadari bahwa untuk memperoleh tujuan diperlukan pelestarian modal sosial
yang didalamnya terdapat hubungan, norma dan kepercayaan. Seperti halnya

kepercayaan yang menjadi entitas moral yang mengikat satu sama lain. Dalam

% Indah Adi Putri, “Jaringan Kekerabatan Matrilineal Sebagai Modal Sosial Perempuan Caleg
Dalam Pemilu 2014” Journal Antropologi 19, no 2 (2017): 170.
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konteks ini, dapat dipahami modal sosial dapat tingkatkan dan bersifat akumulatif.
Kemudian Putnam menjelaskan tiga alasan penting adanya modal sosial dalam
kehidupan bermasyarakat, sebagai berikut:3

1. Jaringan sosial memungkinkan adanya koordinasi dan komunikasi
efektif yang dapat menumbuhkan kepercayaan individu dengan
individu lainnya.

2. Kepercayaan berimplikasi positif pada kehidupan masyarakat, yang
dapat dilihat dari bagaimana orang-orang yang memiliki rasa
kepercayaan tinggi dalam sebuah jaringan sosial akan memperkuat
norma dengan keharusan saling membantu satu sama lain.

3. Keberhasilan yang dicapai oleh jaringan sosial pada waktu sebelumnya
akan mendorong keberhasilan diwaktu yang akan datang.

Putnam membagai modal sosial ke dalam dua bentuk, yaitu modal sosial

mengikat (bonding), dan modal sosial menjembatani (bridging):

a. Modal Sosial Mengikat (bonding)

Modal sosial yang mengikat merupakan perekat dan memperkuat
identitas . Modal sosial mengikat cenderung menghubungkan orang-
orang dengan identitas serupa dan menguatkan homogenitas kelompok.
Modal sosial mengikat dapat membantu memobilisasi hubungan timbal
balik.3® Putnam mengklasifikasikan modal sosial mengikat sebagai

berikut:

37 Aswasulasikin, “Partisipasi Masyarakat Desa Dalam Peningkatan Mutu Sekolah” (Pascasarjana.,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014).

BSuharjo, “Peran Modal Sosial Dalam Perbaikan Mutu Sekolah Dasar di Kota Malang” (Progam
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014).
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“Modal sosial bonding bersifat eksklusif, keanggotaannya
didasarkan atas berbagai macam kesamaan, seperti kesamaan suku
budaya, etnis dan agama, hubungan antar individu sifatnya tertutup
namun lebih mengutamakan solidaritas dan kepentingan
kelompok”.%

b. Modal Sosial Menjembatani (bridging)

Modal sosial menjembatani cenderung menyatukan berbagai ranah
sosial, dan ditunjukkan pada orang-orang dengan kelas sosial yang
berbeda-beda. Modal sosial ini digunakan untuk menghubungkan
sumber daya eksternal (eksternal advantage) dan dapat menjamin
lancar nya arus informasi sehingga dapat membentuk identitas dan
hubungan timbal balik yang bermacam-macam.®® Putnam
mengklasifikasikan modal sosial menjembatani sebagai berikut:

“Modal sosial bridging ditandai adanya hubungan sosial yang
terbuka (inklusif), dan anggotanya memiliki latar belakang yang
heterogen. Orientasi pada modal sosial ini lebih menekankan
upaya bersama dalam mencari jawaban atas permasalahan

bersama, dan memiliki pandangan keluar (outward looking)”.*
Putnam mengemukakan bahwa modal sosial menjadi jembatan bagi jurang
yang memisahkan kelompok-kelompok yang berbeda ideologi dan memperkuat

kesepakatan mengenai pentingnya pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut

didukung oleh Portes seorang Sosiolog Kuba - Amerika, yang menyebutkan

39 Rusydan Fathy, “Modal Sosial: Konsep, Inklusifitas dan Pemberdayaan Masyarakat” Jurnal
Pemikiran Sosiologi 6, no 1 (2019), 8.

40Suharjo, “Peran Modal Sosial Dalam Perbaikan Mutu Sekolah Dasar di Kota Malang” (Progam
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014).

“Rusydan Fathy, “Modal Sosial: Konsep, Inklusifitas dan Pemberdayaan Masyarakat” Jurnal
Pemikiran Sosiologi 6, no 1 (2019), 8.
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bahwa modal hanya bukan hanya sekumpulan institusi yang menyangga
masyarakat memalui “social trust” dan “social norm”, lebih dari itu modal sosial
dapat sebagai perekat yang menggerakkan masyarakat untuk bekerja bersama-
sama. melalui ikatan horizontal, modal sosial dibutuhkan dan berperan untuk
memberi masyarakat mengenai “sense” identitas dan tujuan bersama. Modal
sosial merangkai berbagai aset sosial, kultural, psikologis, kognitif, dan
institusional sehingga dapat meningkatkan perilaku kooperatif yang saling
menguntungkan. Tidak sebatas sebagai perekat, sebagaimana yang dijelaskan
Portes, modal sosial dengan social trust dan social norm pada jaringan sosial
dapat dimanfaatkan untuk memecahkan berbagai masalah secara bersama-sama

melalui pola hubungan timbal balik.*?

42 Aswasulasikin, “Partisipasi Masyarakat Desa Dalam Peningkatan Mutu Sekolah” (Pascasarjana.,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis data
deskriptif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.
Proses dan Makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian

kualitatif.*3

Lexi J. Moleong mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan baik secara
holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah.*

Penelitian kualitatif bersifat luwes dan dapat dikembangkan lebih luas

dengan kata lain dapat dinegosiasikan namun tanpa dapat di intervensi. Karenanya

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung:Rosda Karya Offset,2011)
“1hid, 6.

29
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penelitian kualitatif sangat mengandalkan kemampuan peneliti dalam mengamati

dan berinteraksi dengan informan atau subyek penelitian.*®

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti
bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan mengenai Modal
Sosial Kepala Desa Arif Rohman Dalam Pembangunan Desa Margomulyo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Dengan pendekatan ini diharapkan
penemuan empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan lebih
akurat, terutama dengan berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan

dalam upaya pembangunan untuk memajukan desa.

. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah penelitian tersebut
dilakukan. Penelitian ini dilakukan di Desa Margomulyo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur karena wilayah ini terdapat kepala
desa memiliki modal sosial karena terpilih dalam tiga periode tanpa mengeluarkan
biaya yang kemudian dikaitkan pada pembangunan yang ada di desa. Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini selama 3 bulan terhitung bulan April - Juni 2020.
. Pemilihan Subyek Penelitian
Subjek penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana,
pengumpul data, analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya menjadi pelopor dari
hasil penelitian. Pemilihan subjek pada penelitian ini yaitu:
Pertama kepala desa sebagai informan utama dalam penelitian karena

modal sosial yang ada dan berkembang pada kepala desa dalam perannya sebagai

“5 1bid, 31-37.
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pemimpin desa yang mempunyai tugas salah satunya dalam pembangunan desa
serta menguasai seluk beluk mengenai desa dan masyarakat. Perangkat desa yang
intens bersinggungan langsung dengan kepala desa pada setiap kebijakan
pemerintah desa dalam pembangunan desa.

Tokoh Masyarakat dan lembaga desa yang tentunya paham mengenai
keadaan desa. dan yang terakhir masyarakat Desa Margomulyo yang menjadi
kontrol sosial dalam setiap kebijakan pembangunan serta sebagai partisipan dalam
setiap program pembangunan desa.

Pemilihan subyek penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan subyek penelitian yang tepat
dan sesuai dengan tujuan penelitian.*® Pertimbangan lain dalam pemilihan subyek
adalah subyek memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk
pengumpulan data dan dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan. Pihak-pihak yang dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel: 3.1

Daftar informan penelitian

No Nama Usia Keterangan
1 Arif Rohman 49 Kepala Desa
2 Chairul Anam 36 Kaur Pelayanan
3 Doddy 40 Kaur Perencanaan

46 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung : Pustaka Setia,
2012), 88 — 89.
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4 Moh. Fatih 43 Ketua BPD

5 Rokhim 27 Ketua Karang Taruna
6 Junaidi 53 Tokoh Masyarakat

7 Kiswanto 47 Ketua RT 04

8 Ridwan 45 Masyarakat

9 Imam Muhtadi 42 Masyarakat

10 | Yayuk 39 Masyarakat

(Sumber: wawancara oleh peneliti tahun 2020)

D. Tahap - Tahap Penelitian

1. Tahap Pra Lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian.

b. Memilih lapangan penelitian.

c. Mengurus surat perizinan.

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan.

e. Memilih dan memanfaatkan informan.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis dan recorder serta

handphone.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data, dalam tahap ini peneliti memegang peranan

sangat penting karena pada penelitian ini peran aktif dan juga kemampuan

peneliti dalam mengumpulkan data sangat diperlukan. Tahap ini dilakukan
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dengan: Observasi terlibat, interview atau wawancara mendalam dan
dokumentasi
b. Tahap Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan data, dalam tahap ini peneliti akan
melakukan klarifikasi data dan mengelompokkan data - data yang dianggap
sesuai dengan kebutuhan terkait apa saja unsur modal sosial kepala desa
kaitannya dalam pembangunan desa. Selanjutnya peneliti akan mengkajinya
untuk memperdalam ranah keilmuan secara sosiologi meminjam pemikiran
Teori Modal Sosial yang dikenalkan Robert David Putnam.
c. Tahap Penulisan Laporan

Setelah peneliti menganalisis data - data yang dianggap sesuai, maka
peneliti mulai pada tahap penulisan laporan. Dalam penulisan laporan
penelitian, peneliti akan mengacu pada Pedoman Penulisan Skripsi yang telah
ditetapkan oleh Prodi.

E. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.’

Metode wawancara diarahkan pada suatu masalah tertentu atau yang
menjadi pusat penelitian. Hal ini merupakan sebuah proses untuk menggali

informasi secara langsung dan mendalam. Sedangkan Koentjaraningrat,

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta 2012),317.
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menerangkan bahwa wawancara terdiri dari wawancara berencana
(standardized interview) dan wawancara tak berencana (under standardized
interview). Pada wawancara berencana ini terdiri dari suatu pertanyaan yang
telah direncanakan sebelumnya yang berkaitan dengan data yang akan dicari.
Untuk wawancara tak berencana ini terdiri dari pertanyaan pertanyaan yang
tidak mempunyai struktur tertentu tetapi berpusat pada pokok tertentu.

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapat keterangan-keterangan lisan melalui beberapa pertanyaan yang
diharapkan responden dapat mengemukakan hal-hal yang diketahui kepada
peneliti.

Dalam peneliti ini, peneliti menggunakan wawancara yang terencana.
Dipilihnya metode wawancara yang terencana sebagai salah satu metode
pengumpulan data dalam penelitian ini dikarenakan peneliti berupaya
mendapatkan data secara lebih akurat dari narasumber yang dinilai mengetahui
peran modal sosial dalam pembangunan desa.

. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperolenh gambaran lebih jelas tentang
obyek penelitian. Sutrisno Hadi, menjelaskan bahwa observasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis
terhadap fenomena yang diselidiki.

Metode observasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dan informasi
pendukung bagi penelitian ini. Melalui metode ini fenomena yang diamati

yaitu yang relevan dengan topik penelitian dapat dicatat secara sistematik.
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Pengamatan dapat dilakukan secara partisipasi dan non partisipasi. Observasi
partisipasi pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.
Pengamatan ini menggunakan semua indra tidak hanya visual saja.

Metode observasi digunakan peneliti karena peneliti ingin mengetahui
secara langsung apa saja kegiatan masyarakat desa maupun program yang
dilakukan oleh pemerintah desa atau kondisi yang terjadi di lapangan dalam
upaya pembangunan yang ada di Desa Margomulyo..

c. Dokumentasi

Suharsimi Arikunto, menjelaskan bahwa dokumentasi adalah mencari
data mengena hal-hal Variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dari
pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa metode dokumentasi dapat
diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen
yang ada atau catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan
transkrip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya.“®

Dalam penelitian ini dokumentasi diperlukan untuk lebih memperkuat data
hasil observasi dan wawancara yang didapat peneliti, sehingga data yang
diperoleh peneliti dari modal sosial kepala desa dalam pembangunan desa
Margomulyo lebih dapat dipertanggung jawabkan keabsahan datanya.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaksi dan

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002, Cet.XI1),149.
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berlangsung secara terus-menerus. Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah teknik analisis kualitatif dengan metode deskriptif.*
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain :

1) Reduksi Data

Reduksi dalam penelitian ini dilakukan dengan merangkum data,
memilih hal-hal pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan
mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila

diperlukan.

2) Display Data

Display data merupakan hasil dari reduksi data yang kemudian
disajikan dalam laporan yang sistematis serta mudah dipahami. Dengan
menyajikan data maka peneliti akan dapat lebih mudah untuk memahami
apa yang sebenarnya terjadi dan dapat melakukan tindakan berdasarkan

apa yang telah dipahami.

3) Penarikan Kesimpulan

Untuk penarikan kesimpulan peneliti menyusun pola dari data yang
terkumpul untuk di jadikan satu agar mudah dipahami. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
ditemukan bukti-bukti yang dibuat yang kuat mendukung pada tahap awal,

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta. 2011). 24.
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kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya.
G. Teknik Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Data
yang dikumpulkan di Klarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian untuk
dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik triangulasi.

Menurut pendapat Lexy J. Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.%° Pada berbagai
jenis triangulasi,
yaitu :

a) Triangulasi sumber maksudnya membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperolen melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif.

b) Triangulasi metode, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode sama.

c) Triangulasi teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Dengan triangulasi sumber dilakukan dengan cara

mengecek data hasil wawancara antara informasi yang satu dengan informasi

%0 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung:Rosda Karya Offset, 2011).
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yang lain sehingga akan diperoleh informasi yang valid. Sedangkan triangulasi
metode dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi

untuk memperoleh kebenaran informasi yang valid.



BAB IV

MODAL SOSIAL KEPALA DESA ARIF ROHMAN DALAM

PEMBANGUNAN DESA MARGOMULYO KECAMATAN BALEN

KABUPATEN BOJONEGORO

A. Profil Desa
Gambar: 4.1
Peta Lokasi Penelitian
PETA DESA MARGOMULYO
U KECAMATAN BALEN KABUPATEN BOJONEGORO
- #‘ Desa Kedungdoweo
&
&
&

Desa Kedungbondo

Desa Pekuwon

KETERANGAN LEGENDA Kepala Desa Margomulyo
Luaz Wilayah : 343 Ha e 1 Kuburan
Pemukiman : 29,5 Ha &a : Lapangan
Sawah -313.5 Ha & - Sekolahan
i - Balai Dosa ARIP ROHMAN, SE.

(Sumber: data sistem informasi Desa Margomulyo tahun 2020)

1. Sejarah Desa
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Sebelum adanya Desa Margomulyo dahulu sudah ada dua dusun yang
hidup saling berdampingan, yaitu Dusun Lemahbang dan Dusun Medayun.
Kedua dusun tersebut memiliki jenis tanah yang sangat subur sehingga
menghasilkan panen yang sangat melimpah. Namun karakter warga kedua
dusun tersebut cenderung keras dan tidak ada yang mau mengalah. Untuk
menghilangkan pandangan negatif tersebut, akhirnya sesepuh dari kedua
dusun bersama dengan warga dusun memutuskan untuk bermusyawarah.
Hasil musyawarah tersebut yaitu disepakatinya untuk menyatukan dua
dusun tersebut menjadi sebuah desa yang bernama Desa Margomulyo.
Margo artinya jalan dan Mulyo yang artinya lurus. dengan nama baru ini
diharapkan warga Margomulyo hidup dengan menggunakan jalan yang

lurus yaitu jalan kebenaran. 5!

2. Letak Geografis Desa

Desa Margomulyo secara administrasi merupakan desa yang terletak di
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Dengan luas
wilayah Desa Margomulyo 343 Ha. Terbagi atas 4 (empat) dusun yaitu:
Dusun Margomulyo, Dusun Lemahbang, Dusun Medayun, Dusun
Lemahbang jepit. Dan terdiri dari 25 Rukun Tetangga (RT) dan 2 Rukun
Warga (RW). Jarak desa dengan Kecamatan Balen £ 1.5 Km. Jarak desa
dengan Kabupaten Bojonegoro + 12 Km. Serta + 100 Km jarak desa dengan

Ibu Kota Provinsi Jawa Timur.

51 “Sejarah Desa Margomulyo”, Sistem Informasi Desa Margomulyo, diakses 12 April 2020,
https://margomulyobalen-bjn.desa.id/profil-desa/sejarah-desa/


https://margomulyobalen-bjn.desa.id/profil-desa/sejarah-desa/
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Tabel: 4.1

Batas wilayah Desa Margomulyo

Sebelah Utara Desa Pilanggede
Sebelah Selatan Desa Bulu
Sebelah Timur Desa Kedungbondo
Sebelah Barat Desa Balen

(Sumber: data sistem informasi Desa Margomulyo tahun 2020)

Berdasarkan letak ketinggiannya Desa Margomulyo berada pada
ketinggian wilayah 10 MDPL, dengan Suhu maksimum 37°C dan Suhu
minimum 28°C. Sebagaimana wilayah Indonesia yang beriklim tropis, Desa
Margomulyo memiliki dua musim, yaitu : musim hujan (rendeng) dan
musim kemarau (ketigo). Musim penghujan terjadi pada bulan Januari
hingga bulan Juni, sedang musim kemarau terjadi pada bulan Juli hingga

musim Desember.

3. Kependudukan

Penduduk Desa Margomulyo dilihat dari jumlah Kepala Keluarga
(KK) yaitu: 1343 KK. Akan tetapi jika dilihat jumlah penduduk dari jenis
kelamin adalah Laki-laki 2686 orang, dan perempuan Perempuan 2544
orang. Kemudian dari jumlah tersebut terdapat macam-macam penduduk
berdasarkan usia, sosial ekonomi, sosial pendidikan, dan sosial keagamaan.

Lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Penduduk Menurut Usia



42

Data penduduk Desa Margomulyo menurut usia sebagai berikut:
Tabel: 4.2

Penduduk Desa Margomulyo berdasarkan usia

Usia Jumlah

0 — 6 tahun 397 orang

7 —12 tahun 324 orang
13 — 18 tahun 341 orang
19 — 24 tahun 403 orang
25 — 55 tahun 2059 orang
56 — 79 tahun 1616 orang

80 tahun ke atas 90 orang

(Sumber: data monografi Desa Margomulyo tahun 2019)

b. Keadaan Sosial Ekonomi

Masyarakat Desa Margomulyo dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, baik sebagai
petani pemilik atau sebagai petani penggarap maupun buruh tani. Selain
bidang pertanian terdapat juga penduduk desa Margomulyo yang bekerja

di bidang lain. Perinciannya sebagai berikut:

Tabel: 4.3
Penduduk Desa Margomulyo berdasarkan mata pencaharian

Mata pencaharian Jumlah

Petani pemilih tanah 503 orang




Petani penggarap 138 orang

Buruh tani 2498 orang
Pengusaha sedang/besar 3 orang
Buruh bangunan 31 orang
Pedagang 85 orang
Pengangkutan 13 orang
Pegawai Negeri Sipil 31 orang
ABRI 7 orang

Peternak 165 orang

(Sumber: data monografi Desa margomulyo tahun 2019)
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Dari data diatas dapat di ketahui sumber perekonomian penduduk

Desa Margomulyo sebagian besar dari sektor pertanian, baik sebagai

petani pemilik lahan, petani penggarap maupun buruh tani.

c. Keadaan Sosial Pendidikan

Keadaan pendidikan masyarakat di Desa Margomulyo Kecamatan

Balen Kabupaten Bojonegoro rata-rata berpendidikan tamat SD, SLTP,

SLTA, dan juga perguruan tinggi. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel: 4.4

Penduduk desa Margomulyo berdasarkan pendidikan

Pendidikan Jumlah
Sekolah Dasar (SD) 1889 orang
SLTP/Sederajat 1158 orang
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SLTA/Sederajat 998 orang
Perguruan Tinggi/Sederajat 34 orang
Akademisi/Sederajat 12 orang

(Sumber: data monografi Desa Margomulyo tahun 2019)

Adapun sarana dan prasarana pendidikan di Desa Margomulyo

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro sebagai berikut:

Tabel: 4.5

Sarana pendidikan di Desa Margomulyo

Sarana Pendidikan Jumlah
Taman Kanak-kanak (TK) 4 buah
SDN 2 buah

Ml 2 buah

SLTP Islam 1 buah
Pondok Pesantren 1 buah
TPQ 6 buah

(Sumber: data monografi Desa Margomulyo tahun 2019)
d. Keadaan Sosial Keagamaan
Jejak-jejak peninggalan agama Islam di Nusantara juga dapat
ditemukan di Dusun Lemahbang Desa Margomulyo, yaitu petilasan atau

tempat peristirahatan Syekh Siti Jenar seorang tokoh yang hidup pada
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zaman wali songo. Setiap malam jum’at pahing petilasan tersebut sering
dikunjungi oleh warga desa dan juga dari luar daerah untuk berdo’a.

Penduduk Desa Margomulyo hampir seluruhnya beragama Islam,
dengan jumlah yaitu: 5221 orang dengan mayoritas organisasi nya adalah
Nahdlatul Ulama (NU). Kegiatan sosial keagamaan di Desa salah satunya
adalah Tahlilan yang diselenggarakan setiap hari kamis malam di setiap
RT dan kegiatan Diba’ rutinan yang dalam bahasa lokal disebut yasinan
yang pelaksanaannya bergiliran di setiap rumah warga setiap hari Rabu
malam. Kegiatan sosial keagamaan lainnya adalah pengajian, kegiatan ini
rutin diselenggarakan setiap hari-hari besar Islam seperti peringatan
Maulud Nabi dan sebelum masuk bulan Ramadhan.

4. Pemerintah Desa

Dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa
disebutkan bahwa Pemerintah Desa adalah penyelenggara urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa
adalah Kepala Desa dan dibantu perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan desa. berikut susunan penyelenggaraan

pemerintahan Desa Margomulyo:

52 “Menelusuri Petilasan Syeh Siti Jenar di Dusun Lemahbang”, Sistem Informasi Desa
Margomulyo, diakses 31 Juli 2020, https://margomulyo-bjn.desa.id/menelusuri-petilasan-syekh-
siti-jenar-di-dusun-lemahbang/
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Gambar: 4.2

Struktur pemerintahan desa Margomulyo

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Margomulyo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro

E N T
ARIP ROHMAN, SE. 2. H HABRUN, MA |

f | 3 PAYAKUN

| | 4 Drs, KASDI
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.......................... n 7. ZAKARIYA WILALUDIN
| B SUPRIYADL

| 9. ELLYNUR ROSYIDA
L
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KEPALADUSUN | KEPALA DUSUN 1
MOH. HADI KRISTANTO SUMANDEN |

proYa\esmiy Garis Korsuitasi
S— Gt Inteukst

-------- Garis Koordinasi

(Sumber: data sistem informasi Desa Margomulyo tahun 2020)

Pusat pemerintahan berada di Kantor Balai desa yang beralamatkan
di: JI. Raya Balen Nomer 66, Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro.

B. Modal Sosial Kepala Desa Arif Rohman
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Secara teoritis modal sosial sebagaimana yang dijelaskan oleh para ahli
umumnya tidak terlepas dari tiga unsur dasar, yaitu: norma/nilai (norm),
kepercayaan (trust), dan jaringan (networking). Berangkat dari pemahaman
tersebut peneliti mencoba menelusuri modal sosial yang ada dan berkembang di
Desa Margomulyo, khususnya modal sosial yang dimiliki Kepala Desa Arif

Rohman.

Sebelumnya, keterpilihan Arif Rohman sebagai kepala desa tidak terlepas
dari sosok figur yang dimiliki. Sehingga dalam pemilihan yang digelar serentak
tahun 2019 tersebut Arif Rohman terpilih menjadi kepala desa dengan tidak
mengeluarkan biaya, bahkan masyarakat dengan ikhlas mau memberi dukungan
secara finansial. Informasi ini peneliti perolen dari media elektronik

blokBojonegoro.com yang terbit pada tanggal 27 Juni 2019.

Setelah proses perizinan yang diperoleh dari kampus dan pemerintah
Kabupaten Bojonegoro peneliti menemui secara langsung untuk melakukan
wawancara dengan Arif Rohman selaku Kepala Desa Margomulyo. Untuk
mengawali pembahasan peneliti tertarik mengenai profil dari Arif Rohman, dan

diperoleh secara singkat sebagai berikut:

“Saya lahir di Bojonegoro tanggal 10 Maret 1971, dari enam
bersaudara, jadi saat ini berusia kurang lebih 49 tahun. Saya asli
penduduk Desa Margomulyo dari kecil sudah tinggal disini. Saya
mengawali pendidikan di SDN Margomulyo tahun 1987, kemudian
melanjutkan sekolah di SMP PGRI Margomulyo, setelah lulus saya
melanjutkan di STM PGRI Bojonegoro tahun 1990, dan terakhir saya
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menyelesaikan S1 di UNIGORO tahun 2007 saat menjabat sebagai kepala

desa.”™3

Arif Rohman merupakan putra daerah. Bapak tiga anak ini juga

menjelaskan latar belakang beliau sebelum menjadi Kepala Desa Margomulyo:

“..Dulu itu saya gak punya minat menjadi kepala desa, gak ada
kepengenan sama sekali jadi kepala desa, Karna cita-cita dulu jadi orang
kaya jadi pegawai negeri, rencananya dengan cara bekerja di luar negeri.
Saya juga pernah bekerja di Diamond Gedangan Sidoarjo di bagian
pembuatan Trailer, saya belajar ngelas disana. Ya dulu gak seberapa satu
bulannya sedikit, karna kurang untung gak ada lemburan juga akhirnya
cari pekerjaan lain. Kemudian saya daftar untuk bekerja ke luar negeri
hampir delapan kali daftar, ke Taiwan, ke Jepang, ke Arab Saudi, ke
Korea. Disela-sela menunggu pengumuman, juga untuk kebutuhan sehari-

hari akhirnya sambil bekerja sebagai satpam juga.”’>*

Dari pengakuan diatas, Arif Rohman sebenarnya tidak berminat untuk
menjadi kepala desa, awalnya beliau menganggap bahwa para perangkat-
perangkat desa sebelumnya yang ia temui dilihat dari segi ekonomi masih belum
berkecukupan, karena dulu ia bercita-cita menjadi orang kaya dengan cara bekerja
di luar negeri. Namun jalan rezeki tidak ada yang mengira, transisi kemunculan
Arif Rohman dimulai dari hobinya bermain sepakbola. Sebagaimana yang
dipaparkan kepada peneliti sebagai berikut:

“Namun Allah berkehendak lain. Tahun 1998 pemilihan kepala
desa. Karena kepala desa pada waktu itu sudah 23 tahun menjabat dan
masyarakat ingin mempunyai kepala desa baru namun yang dipandang
mampu untuk menjadi kepala belum ada. Kemudian entah bagaimana
ceritanya saya diajukan oleh masyarakat untuk mencalonkan menjadi
kepala desa, namun saya sudah bilang bahwa saya hanya cah ngaritan

(pencari rumput) tidak mempunyai apa-apa (biaya). Nah akhirnya
masyarakatlah yang mencarikan uang untuk dana saya naik menjadi

53 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
S Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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kepala desa. Jujur saya sendiri juga heran padahal dilihat dari pendidikan
saya awalnya hanya lulusan STM, organisasi pun di desa kayak karang
taruna saya juga gak masuk.”

“Tapi dulu saya di desa aktif dibidang olahraga khususnya
sepakbola, jadi dulu itu saya punya hobi sepakbola. Sering ada turnamen
sepakbola antar desa dan saya sering ikut pertandingan. Tapi awalnya
saya malah gak boleh ikut tim sepakbola disini karena saya kecil, cah
cilik mek opo melok balbalan, dibilang gitu. Nah akhirnya kan dengan
semangat itu menjadi cambuk buat saya. Kemudian saya ikut tim
Indonesia Muda di Bojonegoro saya main disana sampek jadi pemain
Persibo®® dan saya dulu berposisi sebagai wing back. Tapi bapak saya gak
tau saya main sepakbola, tapi saya nekat. Lama main suatu hari ada
pertandingan antar kecamatan dan bapak saya tau akhirnya saya diajak
gabung tim didesa.”

“Disamping jadi pemain saya juga punya keahlian untuk
mengarahkan. Jadi karakter pemuda sini gak mau ada pelatih. Jadi saya
harus bisa mengarahkan dan memotivasi waktu pertandingan, pokok kalo
yang main Bledexz fc%® yang nonton rame, soalnya mainnya enak. Selain
ikut bermain saya juga yang mengurus tim mulai dari rekrut pemain,
kebutuhan tim, hingga keuangan tim saya yang pegang. Jadi dulu orang-
orang mengenal saya dari situ, mungkin dilihat dari kejujurannya orang-
orang melihat dari segi itu, gak ada keinginan jadi ketua karang taruna
gak ada kepengenan seperti itu pokok niatnya ya ikhlas demi

margomulyo. ™’

Dari pemaparan diatas, proses kemunculan Arif Rohman hingga kemudian
dikenal masyarakat diawali saat ia menjadi pemain sepakbola. Kemudian bakat
sebagai sesorang pemimpin mulai terlihat ketika mampu mengarahkan dan
memotivasi rekan-rekan di tim Bledexz FC saat pertandingan. Kemampuan
mengarahkan dan memotivasi merupakan modal yang harus dimiliki oleh seorang

pemimpin.

% Klub Sepakbola dari Bojonegoro berdiri tahun 1949, bermarkas di Stadion H. Sudirman
Bojonegoro.

% Tim Sepakbola Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, bermarkas di
Lapangan Siti Jenar Margomulyo.

57 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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Selain itu sifat kejujuran yang selalu dikedepankan tercermin saat
mengelola tim Bledexz FC yang kemudian membentuk norma/nilai positif Arif

Rohman di mata masyarakat.

“...pak Arif orangnya jujur sSetiap apa yang disampaikan dan terbuka

sama masyarakat... "

Norma merupakan nilai-nilai yang bersifat konkret, dibentuk untuk
menjadi panduan individu untuk berperilaku sesuai dengan aturan dalam
masyarakat. Dapat dikatakan, posisi nilai sosial menjadi penting karena menjadi

pengikat atau perekat yang dapat mempersatukan individu didalam masyarakat.

Lebih lanjut, Fukuyama menjelaskan bahwa akan tercipta empat macam
norma dengan empat sifat yang berbeda, yaitu: spontan-rasional (bersifat alami
teratur sendiri), spontan rasional (tertata dengan sukarela), hierarkis-rasional
(bersifat keagamaan), hierarkis rasional (politis).>® Norma-norma ini tidak akan
hilang dan tetap ada dikemudian hari.®® Peneliti mencoba membuktikan apakah
nilai yang melekat pada diri Arif Rohman tetap ada setelah kedudukannya sebagai
kepala desa. Seperti pengakuan Bapak setiawan selaku warga Desa Margomulyo.

Sebagai berikut:

Selain itu, Arif Rohman juga mengakui bahwa faktor keluarga menjadi
salah satu peran sosial penting untuk menumbuhkan kepercayaan publik. Seperti

penjelasan yang peneliti peroleh sebagai berikut:

% Ridwan, Wawancara oleh penulis, 20 April 2020.

*9Fukuyama Francis, Guncangan Besar: Kodrat Manusia Dan Tata Sosial Baru, Penerjemah
Masri Maris (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 180.

%Ibid, 230.



51

“Masyarakat memilih saya salah satunya karena keluarga besar.
Keluarga saya dari keturunan ketemu di wareng (silsilah jawa) dulu itu
merupakan kepala desa pertama di Desa Margomulyo, Mbah Surorejo
namanya, pada masa penjajahan Belanda sebelum merdeka. Jadikan
pertama Mbah Kartowijoyo, Mbah Kartowijoyo itu dari keluarga
Mataram terus kesini (Margomulyo) terus mempunyai tiga anak putra
dari ketiga anak salah satunya Mbah Surorejo, kemudian Mbah Surorejo
mempunyai anak sembilan, punya anak sembilan sala.h satu ada di
Karangdinoyo Sumberrejo itu juga menjadi kepala desa disana. Ada juga
anak yang putri itu juga menjadi kepala di Nglerang Kanor. Jadi mencar
namun semua arahnya ke pemerintahan. Pak Dhe (paman) juga menjadi
kepala desa disini sekitar tahun 70 an. Terus Pak Nadhif yang pak mantan

itu masih keluarga juga pernah menjadi kepala desa. jadi keturunan dari

keluarga saya larinya ke pemerintahan. %

Norma dan nilai merupakan fondasi yang melandasi lahirnya kepercayaan
dari masyarakat. Kepercayaan (trust) adalah sebuah harapan yang tumbuh dalam
masyarakat yang ditunjukkan dengan adanya perilaku jujur, teratur dan kerjasama
berdasarkan norma-norma yang dianut bersama.®? Kepercayaan menjadi suatu
yang dipertukarkan berlandaskan norma-norma sosial yang menyangkut
hubungan timbal balik dan menjadi kepentingan bersama. Kepercayaan yang
mulai diperoleh Arif Rohman dari masyarakat berawal saat mengelola Tim
Bledexz FC meski tanpa digaji bahkan terkadang harus mengeluarkan biaya
sendiri untuk keperluan tim seperti membeli bola, karena memang perhatian
pemerintah desa kepada pemuda pada waktu itu masih minim. Kepercayaan dari
masyarakat menjadi salah satu modal peting Arif Rohman hingga mampu
mengubah status sosial dari cah ngaritan menjadi kepala desa. Ditambah lagi,

kepercayaan masyarakat Jawa dalam hal suksesi pemimpin yaitu memilih

81 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
62 Kimbal, Rahel Widiawati, Modal Sosial dan Ekonomi Industri Kecil: Sebuah Studi Kualitatif,
(YYogyakarta: Deepublish, 2015), 30.



52

pemimpin harus trahing kusuma rembesing madu, maksudnya perihal keturunan
sangat dipertimbangkan. Trah menjadi syarat penting dalam dunia pemimpin

Jawa.%3

Kemudian, lahirnya kepercayaan antara masyarakat dengan pemimpin
ditambah pemimpin yang jujur dan dapat dipercaya (amanah) mutlak diperlukan
untuk membangun modal sosial yang lebih besar. Dengan semakin besarnya
modal sosial yang Arif Rohman, artinya semakin kuat pula hubungan kekerabatan
yang terjalin dengan masyarakat, maka seluruh jaringan kerjasama yang dibangun

akan berjalan sebagaimana yang direncanakan.

Di samping keaktifan sebagai pemain bola, peran penting didalam
mengurus tim menimbulkan kedekatan serta interaksi secara intens dengan
masyarakat karena Bledexz FC berisikan pemuda-pemuda desa binaan lokal dan
telah menjadi kebanggaan masyarakat Desa Margomulyo, dari interaksi tersebut
menjadi dasar terbentuknya jaringan sosial antara Arif Rohman dengan
masyarakat desa. Jaringan sosial di pedesaan merupakan unsur pembentuk modal

sosial yang menjadi penopang keberadaan individu didalam masyarakat.

Untuk mengetahui jaringan sosial apa saja dan bagaimana langkah konkret

implementasinya peneliti memperoleh penjelasan Arif Rohman sebagai berikut:

”..peran aktif saya dulukan di bidang olahraga, karena dulu
perhatian pemerintah kepada pemuda masih kurang, pernah saya dulu
mau minta bantuan desa untuk membelikan bola di loncat-loncat, suruh ke
kepala desa, suruh ke pak carik, kata pak carik suruh minta ke kepala desa
terus seperti itu. Nah dari situ saya mencoba membangun hubungan baik

83 Endraswara Suwardi, Falsafah Kepemimpinan Jawa, (Yogyakarta: PT. Buku Seru, 2013), 4.
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dengan pemuda, soalnya saya dulu pernah mengalami kurang enak seperti
itu, jadi sekarang setiap pemuda desa mau mengadakan kegiatan apa

selagi itu positif saya dukung. %

Hal senada disampaikan Rokhim selaku ketua Karang Taruna Desa

Margomulyo, sebagai berikut:

“Kepala desa hubungannya dengan pemuda dekat dan terbuka
mengenai desa, jadi di Desa Margomulyo ada beberapa organisasi
pemuda, ada Karang Taruna Bledexz, ada komunitas sepeda ontel,
komunitas Besi. Setiap kami memiliki inisiatif mengadakan kegiatan beliau
dukung asal tujuannya baik. Seperti kemarin kita mengadakan penyuluhan
kepada pemuda sini mengenai pengaruh narkotika dan obat-obatan
terlarang, kepala desa yang mendatangkan narasumber dari puskesmas

Kecamatan Balen. %

Menambahkan, jaringan sosial selanjutnya dari kekuatan yang dibangun
berlandaskan nilai-nilai yang diterapkan melalui interaksi sosial Arif Rohman

dengan Masyarakat:

“...sama masyarakat membangun interaksi ya dari hal terkecil apa
yang kita bisa pak Arif bantu. Kayak di depan rumahnya itu ada mobil,
jadi masyarakat sini yang mau gunakan dipinjamkan cuma-cuma silahkan
dibawa untuk keperluan masyarakat. Membantu masyarakat kesusahan,
baik ada kecelakaan, ada perkelahian, ada warga yang bermasalah di
luar sana kayak kemarin di Sumatera pak Arif sendiri datang ke sana, jadi

dapat mengurangi beban masyarakat. %

Segi pelayanan yang diberikan kepada masyarakat menjadi faktor yang
menambah nilai-nilai sosial Arif Rohman. Hal ini terbukti, dalam mengurus surat-

surat masyarakat menunggu dilantiknya Arif Rohman menjadi kepala desa:

8 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
8 Rokhim, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
% Imam Muhtadi, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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“Masyarakat sini termasuk saya kemarin pas mau mengurus surat-

surat menunggu dilantiknya pak arif jadi kepala desa dulu.”®

Berangkat dari informasi dari Bapak Ridwan diatas peneliti mencoba
mengonfirmasi mengenai bentuk pelayanan yang berikan. Kemudian peneliti
memperoleh jawaban secara langsung dari kepala desa sebagai berikut:

“..jadi masyarakat yang mau mengurus surat menyurat pas lagi
gak ketemu saya bisa ditinggal suratnya nanti setelah saya tanda tangani
saya antar sendiri ke rumahnya, tapi seumpama suratnya dibawa gak

tinggal saya sendiri nanti yang ke rumah mereka supaya masyarakat gak
bolak-balik. "%

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam membangun
jaringan sosial dapat dimulai dari tindakan berlandaskan norma dan nilai namun
memiliki pengaruh signifikan dalam membangun modal sosial kuat dan konsisten
didalam masyarakat. Adanya jaringan sosial yang kuat dan konsisten dapat dilihat
dari pengusungan Arif Rohman sebagai kepala desa. Dalam tiga kali masa periode
menjabat sebagai kepala desa, dari ketiga kali pula Arif Rohman tidak
mengeluarkan biaya, jadi sejak awal menjabat kepala desa pada periode pertama
tahun 1998, kedua pada tahun 2007, dan ketiga tahun 2019 secara kolektif
dibiayai oleh masyarakat. Terdapat juga jaringan donatur dari luar kota, pulau dan

luar negeri.%°

Sementara itu, menurut Woolcock bentuk modal sosial berdasarkan tipe

ikatan sosial (jaringan sosial) dibagi sebagai berikut:

67 Wawancara dengan Ridwan oleh penulis18 April 2020

68 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.

69 «pilkades Desa Margomulyo Diharap Bersih Dari Politik Uang”, blokBojonegoro, diakses 12
April 2020, http://blokbojonegoro.com/2019/06/14/pilkades-margomulyo-diharap-bersih-dari-
politik-uang


http://blokbojonegoro.com/2019/06/14/pilkades-margomulyo-diharap-bersih-dari-politik-uang
http://blokbojonegoro.com/2019/06/14/pilkades-margomulyo-diharap-bersih-dari-politik-uang
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1. Modal sosial mengikat (boonding sosial capital). Artinya individu dalam
suasana yang sama. Contoh seperti ikatan keluarga dekat, teman akrab

2. Modal sosial menjembatani (bridging sosial capital). Yaitu mencakup
ikatan yang lebih longgar dari beberapa individu. Seperti kerabat jauh,
rekan kerja

3. Modal sosial menghubungkan (linking sosial capital). Menjangkau
individu-individu pada situasi yang berbeda yang berada di luar
komunitas, sehingga mendorong anggota untuk memanfaatkan sumber

daya yang dapat dijangkau komunitas.

Status sosial yang diperoleh dari peran sosial menjadi modal sosial kepala
desa dalam pembangunan Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro.

.Penggunaan Modal Sosial Oleh Kepala Desa Arif Rohman Dalam

Pembangunan Desa Margomulyo

Modal sosial merupakan konsep yang muncul sebagai jawaban atas
banyaknya kegagalan pembangunan yang selama ini hanya terfokus pada ruang
lingkup ekonomi. Konsep pendekatan ekonomi semata ternyata dapat
menimbulkan perubahan paradigma masyarakat terkait pembangunan itu sendiri,
keberhasilan pembangunan menjadi dipahami dari banyaknya pemerintah
menggelontorkan bantuan. Tentu hal ini dapat menyebabkan masalah

ketergantungan yang tinggi dari masyarakat. Sehingga banyak di antara mereka
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mengesampingkan kekuatan sumber daya apa yang ada diri mereka, masyarakat,

komunitas dan lingkungan alam sekitar.

Salah satu penyebab dari kegagalan pembangunan yaitu dilupakannya
potensi sosial yang hidup dan berkembang dalam masyarakat. Potensi sosial ini
kemudian dikenal dengan istilah modal sosial dan menjadi isu penting dalam
keberhasilan pembangunan, terkait hal ini adalah bagaimana peran dari modal
sosial dalam pembangunan yang ada di Desa Margomulyo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro.

Untuk mengetahui modal sosial digunakan kepala desa dalam dalam
pembangunan desa, peneliti mencoba menelusuri kemudian mengaitkannya

dengan beberapa sub - sub pembahasan sebagai berikut:

1. Pembangunan Yang Terealisasi

Untuk menemukan penggunaan modal sosial oleh kepala desa dalam
pembangunan Desa Margomulyo peneliti mengaitkan dengan keberhasilan
program pembangunan desa yang sudah terealisasi. Hal ini didasarkan pada basis
modal sosial itu sendiri yang terbentuk dari upaya mengatasi kegagalan
pembangunan sebelumnya dan mencari sumber daya selain alam dan manusia
dalam upaya untuk melakukan perubahan sosial atau pembangunan. Kemudian
diperoleh keterangan mengenai pembangunan yang ada di Desa Margomulyo oleh

Kepala Desa sebagai berikut:

“Jadi  pembangunan  beberapa  meneruskan pemerintahan
sebelumnya yang masih belum diselesaikan, seperti pembangunan
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renovasi balai desa lantainya terus pagar balai desa. Kemudian
pembangunan yang sudah terealisasi pembangunan tembok penahan
tanah di Dusun Lemahbang kemudian di RT 2, terus pembangunan
saluran biudit di RT 9 dan RT 25, kemudian pembangunan embung,
pembangunan pavingisasi lingkungan terus pembangunan posko atau

gerdu ada empat unit yang baru kami bangun rencana untuk jaga ronda.

ltu pembangunan yang kami laksanakan pada akhir tahun 2019.”7°

Dari keterangan yang peneliti peroleh diatas dapat diketahui bahwa
pembangunan desa yang sudah dilaksanakan beberapa diantaranya melanjutkan
pembangunan pemerintah sebelumnya, seperti renovasi kantor balai desa. Disisi
lain, Arif Rohman yang baru saja dilantik pada 04, September 2019 ternyata di
penghujung tahun atau tepatnya empat bulan kepemimpinannya telah merealisasi
pembangunan. Seperti pembangunan Tembok Penahan Tanah (TPT),
pembangunan saluran biudit, pembangunan embung, pavingisasi lingkungan dan

pembangunan gerdu atau pos jaga.

Kepala desa merupakan pemegang kendali dalam urusan desa, oleh karena
itu kepala desa beserta jajarannya menjadi penanggung jawab atas berjalannya
roda pembangunan yang ada di desa. seperti penjelasan yang peneliti peroleh dari
Bapak Chairul Anam selaku perangkat desa Margomulyo, sebagai berikut:

“Semua bertanggung jawab dalam pembangunan desa, tapi kalau

struktur ya tanggung jawab Kepala Desa terus dalam jajaran perangkat

itu ada namanya Kasin Kesejahteraan kemudian Tim laksana, ada LPMD

dan tentunya masyarakat desa’™

Penjelasan senada diperoleh dari kepala desa, ketika peneliti menanyakan

tentang penanggung jawab dalam pembangunan desa:

0 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
1 Chairul Anam, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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“Secara global tentu menjadi tanggung jawab kepala desa, namun
nanti ada pos-pos bagiannya tersendiri. Tim laksana (TIMLAK) bagian

pelaksana, jadi TIMLAK itu dari unsur LPMD dan juga dari unsur

Kasun "2

Peraturan Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa dalam pasal
78 menyatakan bahwa yang dimaksud pembangunan desa yaitu bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta
penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar , pembangunan
sarana prasarana desa, pemanfaatan potensi sumber daya baik sumber daya
manusia dan sumber daya alamnya. Kesejahteraan masyarakat desa dilihat dari
manfaat sosial yang dapat dirasakan masyarakat dari adanya pembangunan desa
yang terealisasi, termasuk pembangunan yang ada di Desa Margomulyo.
Kemudian peneliti mencoba memperoleh informasi perihal dari adanya
pembangunan renovasi balai desa dari Ibu Yayuk selaku masyarakat desa

setempat yang berprofesi sebagai Guru Paud :

“Adanya renovasi balai desa lebih nyaman pas ngurus - ngurus
surat disana, di samping itu juga anak-anak merasa nyaman soalnya kan
disini juga dibuat belajar mengajar anak Paud. Terus pembangunan
tembok penahan tanah, jadi sudah lama pengen dibangun tapi baru
terwujud hampir sepuluh tahun akhirnya sekarang ada tembok penahan
tanah disini, sekarang tanah lebih kuat gak gampang longsor jadi lebih

aman.”’"3

Kemudian keterangan Bapak Junaidi selaku tokoh masyarakat Desa
Margomulyo yang juga memiliki sawah dengan adanya pembangunan embung.

Sebagai berikut:

2 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
8 Yayuk, wawancara oleh penulis, 20 April 2020.



59

“..embung yang sekarang sudah dibangun dapat menampung air
untuk pertanian, jaga - jaga semisal curah hujan rendah petani bisa
menyedot air dari sana untuk mengairi sawah-sawah. Selain
penampungan air, sama warga sini juga dimanfaatkan untuk kolam ikan,

jadi bibitnya urunan dari warga terus nanti pas panen dijual kadang

dibagikan warga sini”"*

Keberadaan embung atau penampung air dalam skala besar sangat
dibutuhkan, karena salah satu masalah pertanian adalah mengenai sumber air
untuk pengairan, di samping itu embung dapat meningkatkan hasil pertanian yang
menjadi potensi Desa Margomulyo. Dari data yang peneliti peroleh, hampir
wilayah Desa Margomulyo adalah pesawahan. Dengan luas wilayah desa 343 Ha,
luas pemukiman 29,5 Ha, dan 313, 5 Ha adalah kawasan pesawahan. Tak heran
apabila sektor pertanian merupakan potensi dominan yang ada di Desa

Margomulyo, seperti jawaban kepala desa sebagai berikut:

“...Desa Margomulyo memiliki potensi pertanian, karena memang
luas wilayah desa berupa area sawah. Tetapi pengairan Desa
Margomulyo ini pengairan irigasi terakhir, jadi musim ketigo istilahnya
atau walikan kalah mendapatkan air karena irigasi sungai disini kecil.
Namun Alhamdulillah saat ini sudah dapat air sifatnya bantuan pihak
dinas pengairan terkait dari sungai besuki sana, rencana disedot

menggunakan diesel atau sibel ™

Dari penjelasan diatas, kendala sektor pertanian di Desa Margomulyo
terletak pada masalah pengairan, pasalnya pengairan di Desa Margomulyo
menjadi pengairan irigasi terakhir di Kecamatan Balen. Keterbatasan ini menjadi
faktor pendorong terjadinya musyawarah antar stakeholder yang ada di desa untuk

menemukan titik temu dalam permasalahan yang dihadapi, pengoptimalan sumber

7 Junaidi, wawancara oleh penulis, 20 April 2020.
s Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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daya yang ada di luar lingkup desa menjadi titik terang untuk lahirnya jaringan

sosial antara pihak desa dengan Dinas Pengairan Kabupaten Bojonegoro.

Penggunaan modal sosial yang berupa jaringan sosial kemudian
membentuk sistem sosial, sistem sosial ini terbentuk dari hubungan negosiasi atas
dasar tujuan-tujuan dari setiap aktor didalamnya. Aktor pertama dari pemerintah
Desa Margomulyo dalam hal ini Kepala desa memiliki tujuan atas dasar
keterbatasan pemenuhan sumber air untuk pengairan yang ada di desa. dilain sisi
Dinas Pengairan Kabupaten Bojonegoro dihadapkan pada realitas sebagai
pelaksana urusan pemerintahan yang secara tidak langsung mengemban tugas

untuk pemenuhan kebutuhan pengairan yang pada internal wilayah.

Sumber daya manusia yang menjadi aset besar bagi kemajuan desa tidak
luput dari sentuhan pembangunan. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan
dalam pembangunan masyarakat peneliti memperoleh penjelasan dari Rokhim
selaku Ketua Karang Taruna Desa Margomulyo, sebagai berikut:

“Program pembangunan masyarakat sifatnya pemberdayaan
keterampilan pemuda, jadi kepala desa mendatangkan narasumber dari

Disperindag kabupaten Bojonegoro. Alhamdulillah setelah pelatihan itu

pemuda disini sudah bisa menghasilkan produk sendiri berupa kopi bubuk

yang diberi nama kopi bubuk cap Do’e dan produk kerajinan keset dan

saat ini sudah bisa dipasarkan.”®

Masyarakat desa merupakan potensi sumber daya manusia yang besar bagi
pembangunan desa. dari penjelasan diatas, pembangunan yang ada di Desa
Margomulyo mencakup pula pembangunan manusia yang sifatnya pemberdayaan

pemuda desa, terciptanya produk kopi bubuk cap do’e dan kerajinan keset yang

®Rokhim, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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saat ini telah menjadi Usaha Mikro, kecil, dan Menengah binaan dari Karang
Taruna Bledexz Desa Margomulyo menjadi bukti keberhasilan program
pembangunan masyarakat. Kepala desa sebagai fasilitator yang mendatangkan
pihak dari instansi terkait memiliki peran penting sehingga terselenggarakannya
kegiatan pelatihan pemuda yang menjadi upaya dalam pembangunan masyarakat

desa Margomulyo.

Pembangunan yang telah terealisasi dengan cepat tidak terlepas dari
hubungan kerja yang normatif dari setiap komponen yang ada di desa, proses
interaksi melahirkan komunikasi yang efektif yang kemudian membentuk jaringan
sosial kerja sama yang dilandasi kepercayaan dari pemerintah desa, lembaga desa

dan masyarakat yang menjadi modal penting keberhasilan pembangunan desa.

2. Partisipasi Masyarakat

Keberhasilan suatu proses pembangunan tidak terlepas dari partisipasi
anggota masyarakat, baik sebagai kesatuan yang membentuk sistem sosial
maupun sebagai individu yang menjadi bagian integral dalam dinamika
pembangunan. Partisipasi sebagai suatu gejala demokrasi yang menjadi tempat
orang-orang dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan segala

sesuatu yang berpusat pada berbagai kepentingan bersama.

Pembangunan yang cenderung tidak melibatkan partisipasi dari
masyarakat dianggap kurang menyentuh apa yang dibutuhkan olen masyarakat.
Padahal, masyarakat sebagai pihak yang paling mengetahui kebutuhan dan

permasalahan serta mengerti bagaimana cara mengatasinya. Hak masyarakat akan
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menjadi kenyataan apabila mereka terlibat secara langsung dalam agenda

pembangunan yang dapat mempengaruhi kehidupan mereka.

Peran masyarakat dalam pembangunan sangat dibutuhkan karena
masyarakat sebagai aset penting dalam tatanan kehidupan di desa. Ketika para
elite pemerintah desa sebagai perwakilan dari masyarakat menjalankan agenda -
agenda pembangunan, selayaknya masyarakat dapat berperan menyumbangkan

gagasan dan terlibat secara langsung dalam upaya pembangunan yang ada di desa.

Merujuk pendapat Fukuyama (1999) yang menyatakan bahwa modal
sosial memegang peranan penting dalam memfungsikan dan memperkuat
kehidupan bermasyarakat, dengan kata lain modal sosial yang tinggi membawa

dampak tingginya partisipasi masyarakat dalam berbagai bentuknya.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa di Desa Margomulyo

meliputi beberapa tahapan diantaranya:

a. Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Desa

Perencanaan pembangunan desa terdapat beberapa tahapan, seperti
penjelasan Bapak Doddy selaku Kaur Perencanaan Desa Margomulyo, sebagai

berikut:

“Jadi setiap satu tahun sebelumnya ada musyawarah perencanaan
pembangunan desa atau Musrenbangdes, sesumpama pembangunan yang
dilakukan saat ini perencanaannya sudah ditahun sebelumnya, terus untuk
perencanaan ditahun sekarang itu untuk pembangunan tahun berikutnya,
kemudian perencanaan pembangunan desa disusun ada beberapa jangka,
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ada rencana pembangunan jangka menengah desa atau RPJMDes terus

ada rencana kerja pemerintah desa atau RKPDes itu untuk satu tahun.”"’

Musyawarah perencanaan pembangunan desa menjadi ranah pertemuan

setiap unsur masyarakat desa dengan agenda :

1. Menetapkan skala prioritas dari hasil penggalian gagasan dari beberapa
tokoh masyarakat, Ketua RT/RW, aparat desa;

2. Menetapkan prioritas untuk masing-masing program pembangunan
desa;

3. Menetapkan rencana swadaya masyarakat untuk meningkatkan

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa.

Sebagaimana yang atur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
114 tahun 2014, disebutkan bahwa perencanaan pembangunan desa merupakan
proses tahapan penyelenggaraan oleh pemerintah desa yang melibatkan Badan
Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secara partisipasi untuk
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan desa. dari penjelasan Bapak Doddy sebelumnya, musyawarah
rencana pembangunan desa atau Musrenbangdes sebagai ranah dari setiap
komponen termasuk masyarakat desa untuk menampung aspirasi sebagai langkah

awal dalam pembangunan desa.

Keberhasilan dari pembangunan tidak terlepas dari partisipasi masyarakat

dalam setiap kegiatan, oleh sebab itu perlu adanya pelibatan masyarakat dalam

" Doddy, wawancara oleh penulis, 20 April 2020.
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perencanaan pembangunan. Seperti penjelasan yang peneliti peroleh dari Kepala

Desa sebagai sebagai berikut:

“Dalam perencanaan tentu melibatkan masyarakat, baik itu dari
unsur RT, RW, LPMD, BPD, tokoh masyarakat, pemuda, babinsa,
kamtibmas, secara keseluruhan dilibatkan dalam musyawarah rencana
pembangunan desa, supaya berjalan baik penting adanya musyawarah
karena dalam setiap program pembangunan yang dilaksanakan itu dari
aspirasi dan kebutuhan masyarakat, kami juga sangat butuh sumbangan
pikiran dari masyarakat, selain itu masyarakat juga bisa belajar kalau

bangunan sekian panjang sekian lebar sekian itu biayanya habis berapa

Jjadi masyarakat bisa belajar kesana.”™®

Musyawarah rencana pembangunan desa merupakan forum bersama dari
setiap pemangku kepentingan termasuk partisipatif masyarakat didalamnya untuk
mendiskusikan dan menyepakati program rencana pembangunan untuk
meningkatkan kemajuan keadaan desa. Musyawarah rencana pembangunan desa
dilaksanakan dalam beberapa tingkatan, ada perencanaan tingkat Desa/Kelurahan,
tingkat Kecamatan dan Kabupaten/Kota, tingkat Provinsi dan Pusat/Nasional,
namun dalam penelitian ini peneliti memfokuskan rencana pembangunan lingkup
desa. Dari penjelasan diatas bentuk partisipasi masyarakat dalam perencanaan
pembangunan desa yaitu berupa sumbangan ide pikiran, masukan dan solusi
terhadap rencana pembangunan yang ada di desa. Seperti penjelasan Kepala desa,
di samping mendorong partisipasi masyarakat dalam hal perencanaan
pembangunan, Musrenbangdes terdapat unsur-unsur nilai yang dapat
meningkatkan sumber daya manusianya, masyarakat Desa Margomulyo dapat

belajar mengenai mekanisme dalam konstruksi bangunan serta dapat menghitung

8 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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biaya yang diperlukan dalam proses pembangunan. Hal ini sebagai salah satu

bentuk upaya pemberdayaan masyarakat desa.

Adapun jumlah kehadiran pada Musyawarah Rencana Pembangunan Desa

Margomulyo adalah sebagai berikut:

Tabel: 4.6

Data Kehadiran Musyawarah Rencana Pembangunan Desa Margomulyo

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro

No Peserta Musyawarah Jumlah yang
Rencana Pembangunan | Diundang | Hadir
Desa
1. | Kepala Desa i 1
2. | Perangkat Desa 8 8
3. | BPD 9 8
4. | LPMD 9 9
5. | Ketua RT 25 25
6. | Ketua RW 2 2
7. | Karang Taruna 4 4
8. | BABINSA 1 1
9. | KAMTIBMAS 1 1
10. | Tokoh Masyarakat 15 15

(Sumber: laporan Musrenbangdes desa Margomulyo tahun 2019)
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Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam perencana pembangunan
desa peneliti mendatangi kediaman Bapak Moh. Fatih selaku ketua Badan
Permusyawaratan Desa, diperoleh informasi sebagai berikut:

“Warga Dusun Lemahbang cepit banyak memberi saran supaya
dibuatkan jalan baru agar akses warga mudah keluar masuk desa.
kemudian aspirasi tersebut kita bawa pada musyawarah desa kemarin dan
Alhamdulillah telah disepakati, rencana akan dibangun jalan penghubung

Dusun Lemahbang cepit dengan Dusun Margomulyo, saat ini sudah tahap
pembebasan lahan, kira-kira sekitar 6 m x 700 m.”"®

Dirasa rasa masih kurang data yang diperoleh, peneliti kemudian
menanyakan kepada Bapak Imam Muhtadi warga Desa Margomulyo yang turut
andil dalam pembangunan tembok penahan tanah yang berprofesi sebagai tukang,

seperti berikut:

“..yang merencanakan bentuk tembok mau dibuat seperti apa
desainnya itu diserahkan ke kita.”

Dari jawaban dari Bapak Muhtadi diatas dapat diketahui bahwa partisipasi
masyarakat ternyata tidak hanya keikutsertaan dalam Musranbangdes semata,
namun partisipasi secara langsung dalam merancang desain bentuk pembangunan

menjadi bukti peran partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.

Penggunaan modal sosial berupa jaringan yang terjalin baik dari setiap
komponen yang terlibat dalam forum musyawarah desa termasuk juga partisipasi
masyarakat melahirkan program pembangunan yang menjadi prioritas dalam

upaya pembangunan Desa Margomulyo. Salah satu rencana besar pembangunan

™ Moh. Fatih, wawancara oleh penulis, 20 April 2020.
8 Muhtadi, wawancara oleh penulis, 21 April 2020.
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desa adalah menjadikan Desa Margomulyo menjadi desa wisata kuliner khas yang

ada di Kabupaten Bojonegoro:

“Ini proposalnya kemarin saya sudah presentasi mengenai
rencana ini di depan pak camat selanjutnya masih menunggu izin dari
Bupati dan Gubernur, jadi rencananya membangun Desa Margomulyo
menjadi desa wisata kuliner khas Bojonegoro dan sekitarnya, untuk
lokasinya kami juga sudah menyiapkan lahan sekitar 3 hektar. Mengenai
konsep dan strategi pemasaran kami sudah bekerja sama dengan pihak
ketiga, untuk konsep atau desain nanti dibantu dari pihak yang biasa
mendesain acara Jember Karnaval itu, kemudian promosi kami
bekerjasama dengan Trans 7 dan Gojek, gak kalah penting promosi lewat
kabupaten, dan rencana nanti biar bule - bule yang ada di Bojonegoro
tertarik dengan desa wisata kita tawarkan kuliner khas ini, nanti juga ada
penginapannya terus dikenalkan juga wisata yang ada di desa - desa lain
kayak di Desa Pejambon, Desa Pilanggede, Desa Prambatan jadi ada
semacam kesinambungan. Nanti didalamnya juga dikasih taman dan
tempat bermain anak-anak, jadi selain sebagai wisata kuliner juga bisa
dibuat ngumpul keluarga. Nah untuk manfaatnya, ini kan rencana
membutuhkan sekitar 200 tenaga kerja lebih, di samping menambah
pemasukan desa juga dapat mengurangi pengangguran karena semua dari
masyarakat Margomulyo sini. 8"

Rencana pembangunan Desa Margomulyo menjadi desa wisata kuliner
tentu tidak dapat berjalan baik tanpa adanya jaringan interaksi, proses interaksi
yang terjalin secara masif menimbulkan arus komunikasi yang efektif antara
pemerintah desa dengan setiap pihak yang terlibat didalamnya. Dari pihak desa
yang di aktori kepala desa berupaya membangun icon baru yang ada desa dan
menjadi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang tentu diharapkan mampu
menambah pemasukan bagi desa serta dapat membuka lapangan pekerjaan baru
untuk masyarakat Desa Margomulyo. Peran modal sosial menambah jaringan

dengan pihak pemerintah Kecamatan dan beberapa pihak yang menjadi patner

81 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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kemudian membuka ruang dialogis bagi kepala desa untuk menyampaikan
rencana pembangunan Desa Margomulyo menjadi desa wisata kuliner. Ruang
dialogis yang terbangun dari jaringan sosial antara kepala desa dengan pihak
terkait rencana pembangunan ini melahirkan sistem sosial yang terjalin secara
normatif yang nantinya memudahkan proses pembangunan desa wisata untuk

kemajuan Desa Margomulyo kedepannya.

. Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Pembangunan Desa

Dalam pelaksanaan pembangunan desa Kepala Desa mengoordinasikan
seluruh kegiatan pembangunan kepada perangkat desa dan masyarakat desa.
partisipasi masyarakat menjadi penting karena dapat menunjang kecepatan
pembangunan yang lebih efisien serta efektif. Kepala desa mempunyai peran
penting karena di samping mengoordinasikan dengan aparat desa juga harus dapat

menggerakkan masyarakat untuk aktif dalam pelaksanaan pembangunan desa.

Mengundang masyarakat untuk musyawarah duduk melingkar menjadi
cara yang dilakukan Kepala desa Margomulyo untuk mengajak masyarakat
berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan desa. Seperti yang beliau jelaskan

sebagai berikut:

“Kemaren pembangunan saya fokuskan dari masyarakat sini,
sebelumnya semua tukang saya undang ke balai desa untuk musyawarah,
saya paparkan mengenai proyek pembangunan desa, dan alhamdulillah
mereka menyanggupi. Jadi pelaksanaan pembangunan kemarin warga sini
semua, ada yang dikerjakan siang ada yang dikerjakan malam sebisanya
masyarakat.”
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“Warga juga antusias dalam pembuatan gerdu atau pos jaga, jadi
kemarin dari desa membangun gerdu di tiap dusun, sekarang masyarakat
akhirnya antusias membangun gerdu, jadi masing-masing warga inisiatif
urunan bikin gerdu sendiri di tiap - tiap RT. '

Dari penjelasan diatas, hubungan sosial yang terjalin baik antara kepala
desa dengan masyarakat sehingga memudahkan program dari pemerintah desa
dalam upaya pembangunan desa dapat memunculkan antusias dan partisipasi dari
masyarakat. Dari fakta sosial di lapangan, program pembangunan desa tidak
sebatas pembangunan fisik semata namun didalamnya juga disisipkan
pembangunan nilai-nilai karakter masyarakat untuk menumbuhkan kepedulian

sosial pada lingkungan sekitar dan rasa memiliki terhadap desa.

Selanjutnya, semangat masyarakat dalam pembangunan juga dapat dilihat
dari gotong royong yang dilakukan warga dalam upaya pembersihan makam yang
ada di Dusun Medayun, seperti informasi yang peneliti peroleh dari Bapak
Kiswanto selaku ketua RT 04 sebagai berikut:

“...Gotong royong pembersihan makam, jadi sebelumnya makam

di Dusun Medayun sini rumbuk banyak rumput, angker, peteng, pokoknya

kotorlah, sekarang bersih padang, jalan menuju makam diperbaiki,

dipasang lampu-lampu, terus didekat makam didirikan gerdu sama
dipasang tv itu semua sumbangan dari masyarakat, untuk listriknya juga

sumbangan dari masyarakat, tempat penduso sekarang ada satu baru juga
sumbangan dari masyarakat. %

Dari penjelasan Bapak Kiswanto diatas, partisipasi masyarakat yang
begitu besar senantiasa mewarnai setiap kegiatan pembangunan Desa

Margomulyo. Partisipasi aktif warga Dusun Medayun yang terwujud dalam

8Arif Rohman, Wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
8 Widji, wawancara oleh penulis, 21 April 2020.
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gotong royong pembersihan makam dan fasilitas makam menjadi modal sosial
dalam mengawali pelaksanaan pembangunan Desa Margomulyo. Partisipasi ini
lahir dan terbentuk sebab adanya nilai-nilai kepedulian yang terbangun dari
masyarakat terhadap desa dilandasi rasa kebersamaan yang terjalin dari setiap
individu yang ada di masyarakat. Setiap individu ini terikat adanya keinginan

untuk berpartisipasi secara kolektif dalam membangun desa.

Rasa kebersamaan merupakan salah satu unsur dalam modal sosial.
Merujuk pendapat Hasbullah, yang menyatakan bahwa rasa kebersamaan sebagai
suatu nilai harmoni yang memicu terbentuknya hubungan sosial dan terwujudnya
kepedulian warga. Rasa kebersamaan dalam wujud kerja sama dan gotong royong
pembersihan makam di landasi adanya interaksi yang tumbuh karena adanya nilai
yang tertanam dari setiap warga desa merupakan modal sosial yang berperan
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan
desa. Pelaksanaan pembangunan yang terjadi di Desa Margomulyo menunjukkan
adanya rasa kebersamaan itu, tiap warga dalam berbagai cara dan bentuk

partisipasi untuk berperan bersama-sama dalam memajukan desa.

. Partisipasi Masyarakat Dalam Pemantauan dan Pengawasan Pembangunan Desa

Upaya pemberdayaan masyarakat desa dapat dilakukan melalui
pengawasan dan pemantauan penyelenggaraan pembangunan desa yang bersifat
partisipasi oleh masyarakat desa. Setiap masyarakat desa memiliki hak untuk
melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap setiap pelaksanaan kegiatan

pembangunan desa. dalam proses pemantauan pelaksanaan pembangunan desa
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dilaksanakan dengan cara menilai dari beberapa kategori antara lain: pengadaan
barang/jasa, pengadaan bahan/material, pengadaan tenaga kerja, pengelolaan

administrasi keuangan desa, dan kualitas hasil pembangunan desa.

Keterbukaan desa mengenai pendapatan dan belanja desa menjadi salah
satu upaya dari kepala desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, dari
keterbukaan desa ini nantinya masyarakat mengetahui dan dapat terlibat dalam
mengawasi setiap proses pembangunan yang ada di desa:

“Masyarakat dilibatkan sebagai pengawas dalam pembangunan,
nanti seumpama ada penyimpangan atau ada apa nanti masyarakat bisa
tau. Dan penting juga keterbukaan desa, pendapatan desa berapa terus
digunakan untuk pembangunan apa saja, habis berapa itu tiap RT, LPMD,
BPD, Karang Taruna masing-masing saya bagi lembaran form

pendapatan desa dan pengeluaran desa, jadi nanti bisa dibagikan ke

masyarakat, nah masyarakat biar tau dan jadi enak masyarakat dalam

. 84
mengawasinya.

Melalui selebaran form yang dibagikan kepada masyarakat menjadi upaya
yang dilakukan kepala desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pemantauan dan pengawasan setiap kegiatan pembangunan desa, karena setiap
anggaran pendapatan dan belanja desa harus bersama-sama dijaga agar

penggunaannya efektif dan tepat sasaran, termasuk dana desa.

Terkait dana desa tahapan atau mekanisme dalam penggunaannya terdapat
prosedur yang sangat ketat, seperti penjelasan Bapak Chairul Anam selaku Kaur

pelayanan di Desa Margomulyo. Sebagai berikut:

8 Arif Rohman, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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“Pengawasan dalam penggunaan dana desa sangat ketat sekali,
jadi dana desa ada pendampingan khusus namanya pendamping desa
terus ada pendamping lokal desa, penggunaan dana desa untuk
pembangunan desa daerah sini lokasi pembangunan harus ada titik
koordinatnya dan harus benar-benar diteliti. Terkait dana desa turunnya
tiga tahap, 40,30,30 itu melalui rekening desa tidak bisa rekening pribadi
melalui kepala desa dan bendahara desa. dana desa saat ini fokus untuk
pembangunan, karena ada pandemi covid 19 ini sesuai dengan anjuran
pusat kita harus anggarkan untuk covid, dana desa untuk rencana
pembangunan kita kurangi, untuk membeli peralatan, obat-obatan, untuk
pembelian alat kompresan dan cairan, ditambah program dari pusat bagi
masyarakat yang terkena dampak sebesar 600 ribu selama tiga bulan itu
juga diambilkan dari dana desa, rencana nanti tanggal 24 april ada
musyawarah desa khusus untuk membahas ini. Jadi masyarakat dapat
memantau penggunaan dana desa dari banner yang dipasang di papan
informasi desa dan selebaran yang dibagikan.

Keberhasilan pengelolaan dan penggunaan alokasi dana desa (ADD) salah
satu indikator yaitu meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang adanya
alokasi dana desa. Karenanya masyarakat Desa Margomulyo dapat memantau dan
mengawasi penggunaan dana desa melalui banner yang ada di papan informasi
desa dan melalui selebaran form penggunaan anggaran desa yang dibagikan ke

masyarakat.

Penggunaan modal sosial berbentuk kepercayaan yang lahir karena
adanya keterbukaan pemerintah desa dalam pengelolaan anggaran desa
menambah tingkat partisipasi masyarakat pada upaya pembangunan desa karena
dengan keterbukaan masyarakat dengan mudah dapat memantau dan mengawasi

setiap proses pembangunan desa. kepercayaan menjadi unsur modal sosial,

8 Chairul Anam, wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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tindakan kolektif yang didasari kepercayaan yang tinggi akan melahirkan

partisipasi masyarakat dalam berbagai ragam dan bentuknya.

.Modal Sosial Kepala Desa Arif Rohman Dalam Pembangunan Desa
Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro Perspektif Teori
Modal Sosial Robert Putnam.

Setelah mendeskripsikan data yang diperoleh, peneliti akan memaparkan
temuan yang kemudian menganalisis hasil temuan selama penelitian dengan
menggunakan teori modal sosial Robert Putnam untuk memperoleh jawaban atas
rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut:

Tabel: 4.7
Penyajian Data Temuan Hasil Penelitian
Modal Sosial Kepala Desa Arif Rohman Dalam Pembangunan Desa Margomulyo

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro

Variabel Keterangan
Modal Sosial
Kepercayaan 1. Faktor keturunan dan keluarga.

2. Peran sosial didalam mengelola tim Bledexz FC
seperti rekrutmen pemain, mencari dana dan
memegang keuangan tim yang kemudian membentuk
kepercayaan dari masyarakat.

3. Keterbukaan pemerintah desa terkait dana desa,

pendapatan desa dan pengeluaran desa, sehingga
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meningkatkan  partisipasi masyarakat  dapat
memantau dan mengawasi dalam pembangunan desa.
Modal sosial berbentuk kepercayaan menghasilkan
program pembangunan desa yang mendapatkan

respon positif dan masif dari masyarakat desa.

Jaringan

Jaringan Horizontal

1. Jaringan ini terbentuk dari Musyawarah Rencana

Pembangunan Desa yang melibatkan yaitu: unsur
pemerintahan desa, BPD, LPMD, Ketua RT/RW,
BABINSA, KAMTIBMAS, Karang Taruna, dan

tokoh masyarakat.

. Jaringan horizontal dengan kepala desa yang ada di

Kecamatan Balen.

. Adanya jaringan  sosial  horizontal dalam

Musrenbandes menghasilkan beberapa rencana
program pembangunan desa antara lain: rencana
pembangunan jalan penghubung Dusun
Lemahbangcepit dan Dusun Margomulyo, rencana
menata  kerapian desa, pembangunan irigasi
pertanian, dan rencana pembangunan Desa
Margomulyo sebagai desa wisata kuliner khas

Bojonegoro.

Jaringan Vertikal
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Desa dibawah naungan Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Republik Indonesia.

Terjalinnya komunikasi dan kordinasi atas rencana
pembangunan desa  wisata  kuliner  dengan
Pemerintah Kecamatan Balen dan Pemerintah
Kabupaten Bojonegoro.

Kerja sama dengan Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Bojonegoro dengan bentuk
pelatihan pemuda desa yang kemudian menghasilkan
produk yang menjadi UMKM Karang Taruna
Bledexz Desa Margomulyo.

Kerja sama dengan Dinas Kesehatan Kecamatan
Balen melalui penyuluhan kepada pemuda mengenai
bahaya narkotika dan obat-obatan terlarang.
Terjalinnya kerja sama dengan Dinas Pengairan
Kabupaten Bojonegoro untuk pemenuhan pengairan

di Desa.

Norma

Memiliki kedekatan dengan masyarakat.
Pelayanan yang cepat dan siap dibutuhkan kapanpun
oleh masyarakat.

Menanamkan nilai-nilai karakter kepada masyarakat
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untuk  menumbuhkan kepedulian sosial pada

lingkungan sekitar dan rasa memiliki terhadap desa.

Putnam mengenalkan konsep modal sosial dari James Coleman dengan
mengembangkan melalui ide pokoknya tentang jaringan sosial yang mempunyai
nilai penting terhadap individu. Inti teori konseptual Putnam dibagi tiga unsur
utama, yaitu kepercayaan ( trust), jaringan (networks), dan norma (norms), ketiga
unsur tersebut menurut hemat peneliti menjadi penyangga modal sosial yang
dimiliki kepala desa yang dapat mendorong sebuah kolaborasi sosial dalam
struktur sosial masyarakat Desa Margomulyo.

1. Kepercayaan Dari Masyarakat

Menurut Putnam kepercayaan adalah bentuk keinginan untuk
mengambil risiko dalam hubungan sosialnya yang didasari perasaan yakin
bahwa orang lain akan melakukan sesuatu yang sesuai dengan yang
diharapkan dan akan selalu bertindak dalam suatu pola yang saling
mendukung, dan tidak merugikan diri atau kelompok. Semakin tinggi
tingkat kepercayaan didalam kelompok, semakin tinggi kemungkinan
terjalinnya kerja sama.®

Kepercayaan menjadi unsur penting dari modal sosial yang dapat
menjadi perekat individu didalam masyarakat. Kepercayaan yang
diperoleh Arif Rohman dapat dilihat dari terpilihnya kembali Arif Rohman

sebagai kepala desa dalam suatu pemilihan kepala desa dengan diusung

8Siti Irene Astuti Dwi Ningrum, Modal Sosial Dalam Pengembangan Pendidikan, (Yogyakarta:
UNY Press, 2014), 12.
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serta dibiayai oleh masyarakat dalam tiga periode memimpin desa. Dari
hasil data yang diperoleh memalui wawancara, kepercayaan masyarakat
kepada Arif Rohman yang pertama dilatarbelakangi faktor keluarga.

“.yang dipandang mampu menggantikan posisi kepala
desa yang dulu itu masyarakat melihat ada pada diri Arif Rohman,

karena dari segi keluarga pak Arif mempunyai keluarga besar

yang cukup berpengaruh waktu itu’®

Kepercayaan menjadi suatu yang dipertukarkan berlandaskan
norma-norma sosial yang menyangkut hubungan timbal balik dan menjadi
kepentingan bersama. Kepercayaan yang mulai diperolen Arif Rohman
dari masyarakat yang kedua dilatarbelakangi peran aktor saat mengelola
Tim Bledexz FC.

“Selain ikut bermain saya juga yang mengurus tim mulai
dari rekrut pemain, kebutuhan tim, hingga keuangan tim saya yang

pegang...."®

Meski tanpa di gaji bahkan terkadang harus mengeluarkan biaya
sendiri untuk kebutuhan tim seperti membeli bola. Melalui karyanya yang
terakhir, Putnam menekankan Kkepercayaan timbal balik (trust of
reciprocity). Dalam hal ini Putnam mengemukakan bahwa orang-orang
yang mempunyai tingkat kepercayaan tinggi, dan secara sosial aktif maka
orang tersebut mempunyai alasan yang kuat untuk memperoleh

kepercayaan dalam masyarakat.®® Kepercayaan dari masyarakat menjadi

8 Ridwan, Wawancara pleh penulis, 20 April 2020

8 Arif Rohman, Wawancara oleh penulis, 19 April 2020.

8Siti Irene Astuti Dwi Ningrum, Modal Sosial Dalam Pengembangan Pendidikan, (Yogyakarta:
UNY Press, 2014), 12.
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salah satu modal peting Arif Rohman sehingga mampu mengubah status
sosial dari cah ngaritan menjadi kepala desa.

Penggunaan modal sosial oleh kepala desa yang berbentuk
kepercayaan memudahkan agenda - agenda pembangunan desa.
Pembangunan yang telah dilaksanakan mendapat respon secara positif dan
masif oleh masyarakat dengan berpartisipasi dan bekerja sama dalam
pembangunan. Program pembangunan gerdu yang dilaksanakan
pemerintah desa memperoleh respon positif dari masyarakat dengan
bentuk ikut membangun gerdu disetiap RT secara mandiri. Menurut
Putnam, semakin tinggi tingkat rasa kepercayaan dalam komunitas maka
akan menambah tinggi terjalinnya kerja sama dalam komunitas.
Kepercayaan sosial dalam lingkungan yang modern dapat tumbuh dari dua
sumber, yaitu melalui norma timbal-balik dan jaringan sosial yang

mengikat secara umum.®°

Kepercayaan selanjutnya lahir karena adanya keterbukaan
pemerintah desa dalam pengelolaan anggaran desa.
“..terkait dana desa saya dan masyarakat dapat mengetahui

jumlah anggaran desa berapa, pengeluaran desa untuk pembangunan

berapa itu dari pengumuman yang dipasang di depan kantor balai

desa sama form ini”!

Dalam hal ini, upaya yang dilakukan kepala desa yaitu melalui
lembaran form pendapatan dan belanja desa yang dibagikan kepada

lembaga desa dan nantinya dibagikan kepada masyarakat. Hal ini dapat

% hid, 12.
%1 Yayuk, Wawancara Oleh Penulis, 20 April 2020.
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menambah tingkat partisipasi masyarakat pada upaya pembangunan desa
karena dengan keterbukaan masyarakat dengan mudah dapat memantau
dan mengawasi setiap proses pembangunan desa. kepercayaan menjadi
unsur modal sosial, tindakan kolektif yang didasari kepercayaan yang
tinggi akan melahirkan partisipasi masyarakat dalam berbagai ragam dan

bentuknya. %

2. Kepemilikan Jaringan Horizontal dan Vertikal

Jaringan sosial merupakan infrastruktur dinamis dari modal sosial
berupa jaringan-jaringan antar manusia. Jaringan-jaringan tersebut
memfasilitasi terjadinya komunikasi dan interaksi. Putnam menjelaskan
bahwa jaringan sosial yang terjalin erat akan memperkuat perasaan kerja
sama para anggota serta manfaat dari partisipasinya.®

Transisi kemunculan Arif Rohman didalam masyarakat berawal
dari hobinya bermain sepakbola dan tergabung dalam Bledexz fc yang
merupakan tim lokal Desa Margomulyo. Singkat cerita partisipasi aktif
pada setiap pertandingan dan peran penting didalam tim Bledexz fc
menumbuhkan interaksi yang kemudian dengan cepat dikenal oleh
masyarakat. Interaksi didalam komunitas merupakan bagian dari jaringan
sosial horizontal yang membentuk modal sosial, jaringan horizontal
memfasilitasi komunikasi dan meningkatkan distribusi informasi mengenai

kepercayaan individu. Menurut Putnam, jaringan sosial sebagai asosiasi

%2 Tyep Saefulrahman, “Kepemimpinan, Modal Sosial, Dan Pembangunan Desa” Jurnal Ilmu
Pemerintahan 1, no 1 (2015): 161.

9 Putnam, “Bowling Alone: America’s Declining Social Capital”, dalam Journal of Democracy 6,
no 1 (1995), 65-78.
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yang diperlukan dalam kehidupan madani, yang didalamnya
mengembangkan hal-hal positif seperti solidaritas dan partisipasi antara
warga serta bersosialisasi individu menjadi aktif sebagai anggota
komunitas.%

Putnam menjelaskan bahwa jaringan disusun secara horizontal dan
vertikal. Jaringan horizontal mempertemukan individu dari status dan
kekuasaan yang sama, sedangkan jaringan vertikal merupakan gabungan
dari orang-orang yang berbeda dan berada pada hubungan yang tidak sama
atau simetris dalam hierarki dan ketergantungan.®

Penggunaan modal sosial berbentuk jaringan horizontal terlihat
dalam pelaksanaan Musyawarah Rencana Pembangunan Desa, kegiatan
yang dilaksanakan setiap akhir tahun ini melibatkan setiap komponen yang
ada di desa.

“...selama ini setiap kali Musrenbangdes Karang Taruna

selalu di undang mewakili pemuda desa untuk terlibat membahas

rencana pembangunan desa... "%

Senada dengan yang dijelaskan oleh Kepala desa melalui
wawancara sebagai berikut:

“Dalam perencanaan tentu melibatkan masyarakat, baik
itu dari unsur RT, RW, LPMD, BPD, tokoh masyarakat, pemuda,
BABINSA, KAMTIBMAS, secara keseluruhan dilibatkan dalam
musyawarah rencana pembangunan desa... %’

%Siti Irene Astuti Dwi Ningrum, Modal Sosial Dalam Pengembangan Pendidikan, (Yogyakarta:
UNY Press, 2014), 12.

%Ibid, 12.

% Rokhim, Wawancara oleh penulis, 19 April 2020.

 Arif Rohman, Wawancara Oleh Peneliti, 19 April 2020.
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Pelaksanaan Musranbangdes melibatkan unsur pemerintah desa,
lembaga desa, dan tokoh masyarakat. Dari data yang peneliti peroleh
melalui wawancara, Musrenbandes menghasilkan beberapa rencana
pembangunan desa salah satunya adalah rencana pembangunan Desa
Margomulyo menjadi desa wisata kuliner khas Bojonegoro.

Rencana pembangunan Desa Margomulyo menjadi desa wisata
kuliner tentu tidak dapat berjalan baik tanpa adanya jaringan interaksi,
proses interaksi yang terjalin secara masif menimbulkan arus komunikasi
yang efektif antara pemerintah desa dengan setiap pihak yang terlibat
didalamnya. Dari pihak desa yang diaktori kepala desa berupaya
membangun icon baru yang ada desa dan menjadi Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) yang tentu diharapkan mampu menambah pemasukan
bagi desa serta dapat membuka lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat
Desa Margomulyo. Peran modal sosial menambah jaringan vertikal
dengan pihak pemerintah Kecamatan Balen dan beberapa pihak yang
menjadi patner kemudian membuka ruang dialogis bagi kepala desa untuk
menyampaikan rencana pembangunan Desa Margomulyo menjadi desa
wisata kuliner.

Desa Margomulyo hampir wilayahnya adalah area persawahan,
dengan luas wilayah desa 343 Ha, luas pemukiman 29,5 Ha, dan 313, 5 Ha
adalah area persawahan. Tak heran apabila sektor pertanian merupakan
potensi dominan yang ada di Desa Margomulyo. Namun kendala yang

dihadapi pertanian di Desa Margomulyo adalah mengenai pengairan air,
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pasalnya pengairan di Desa Margomulyo menjadi pengairan irigasi
terakhir di Kecamatan Balen. Keterbatasan ini menjadi faktor pendorong
terjadinya musyawarah antar stakeholder yang ada di desa untuk
menemukan titik temu dalam permasalahan yang dihadapi, pemanfaatan
sumber daya yang ada di luar lingkup desa menjadi titik terang untuk
lahirnya jaringan sosial vertikal antara pihak desa dengan Dinas Pengairan
Kabupaten Bojonegoro.

“...Jadi kemarin dari pihak desa yang diwakili kepala desa
sudah koordinasi dengan pihak Dinas pengairan terkait nah
hasilnya nanti rencana ada semacam bantuan pengairan dari
sungai besuki sana, nanti disedot menggunakan sibel untuk
mengairi sawah-sawah "%

Modal sosial yang berbentuk jaringan vertikal digunakan oleh
kepala desa dalam membentuk sistem sosial, sistem sosial ini terbentuk
dari hubungan negosiasi atas dasar tujuan-tujuan dari setiap aktor
didalamnya. Aktor pertama dari pemerintah Desa Margomulyo dalam hal
ini Kepala desa memiliki tujuan atas dasar Kketerbatasan pemenuhan
sumber air untuk pengairan yang ada di desa. dilain sisi Dinas Pengairan
Kabupaten Bojonegoro dihadapkan pada realitas sebagai pelaksana urusan
pemerintahan yang secara tidak langsung mengemban tugas untuk
pemenuhan kebutuhan pengairan. Hasil dari negosiasi kemudian
menghasilkan jawaban atas permasalahan yang dihadapi, pengairan
pertanian Desa Margomulyo telah teratasi dengan memperoleh air dari

sungai dengan menggunakan sibel. Dapat dilihat jaringan sosial

% Choirul Anam, Wawancara oleh penulis, 19 April 2020.
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mememainkan peranan penting dalam pembangunan pada sektor pertanian
Desa Margomulyo.

Pembangunan yang ada di Desa Margomulyo mencakup pula
pembangunan manusia yang sifatnya pemberdayaan pemuda desa,
terciptanya produk kopi bubuk cap Do’e dan kerajinan keset yang saat ini
telah menjadi UMKM binaan dari Karang Taruna Bledexz Desa
Margomulyo menjadi bukti keberhasilan program pembangunan
masyarakat. Jaringan sosial horizontal maupun vertikal memainkan
peranan besar, jaringan horizontal kaitannya dengan interaksi kepala desa
dengan Karang Taruna sehingga memunculkan program pelatihan pemuda
desa. Jaringan vertikal kaitannya dengan relasi Kepala desa sebagai
fasilitator yang mendatangkan pihak dari instansi terkait sehingga
terselenggarakannya kegiatan pelatihan pemuda Desa Margomulyo.

3. Implementasi Nilai Norma

Norma merupakan nilai yang bersifat konkret yang menjadi
panduan bagi setiap individu dalam berperilaku sesuai aturan yang berlaku
didalam masyarakat. Putnam menyebutkan bahwa, norma sosial mendasari
kepercayaan yang dapat mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan
kerja sama.®

Kontribusi sebagai pemain dan mengatur strategi pada saat
pertandingan sekaligus mengelola keuangan dan segala kebutuhan tim

Bledexz fc menjadi dasar nilai Arif Rohman yang membawanya dikenal

% Ibid, 12.
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masyarakat. Dalam hal ini, posisi nilai-nilai menjadi penting karena dapat

menjadi perekat dan pengikat kohesifitas individu didalam masyarakat.'%
Pelayanan yang diberikan kepada publik menambah nilai-nilai

sosial kepala desa. Hal ini terbukti, dalam mengurus surat-surat

masyarakat menunggu dilantiknya kepala desa baru:

“Masyarakat sini termasuk saya kemarin pas mau
mengurus surat-surat menunggu dilantiknya pak arif jadi kepala
desa dulu. Karena gak pernah dipersulit pokok suratnya jelas 1%

“..Hubungannya dengan masyarakat sangat dekat, setiap
ada pengajian rutinan pak Arif selalu hadir %

Hubungan sosial yang terjalin baik antara kepala desa dengan
masyarakat sehingga memudahkan agenda pembangunan dari pemerintah
desa. Dari fakta sosial di lapangan, program pembangunan desa tidak
sebatas pembangunan fisik semata namun didalamnya juga disisipkan
pembangunan nilai-nilai karakter masyarakat untuk menumbuhkan
kepedulian sosial pada lingkungan sekitar dan rasa memiliki terhadap desa.

Putnam menyebutkan bahwa, norma sosial mendasari kepercayaan
yang dapat mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan kerja sama.l%
Dalam hal ini, inisiatif warga Dusun Medayun yang terwujud dalam

gotong royong pembersinan makam dan fasilitas makam dengan

10Rusydan Fathy, “Modal Sosial: Konsep, Inklusifitas dan Pemberdayaan Masyarakat™ Jurnal
Pemikiran Sosiologi 6, no 1 (2019), 6.

101 \Wawancara dengan Ridwan oleh penulis18 April 2020

102 Ridwan, Wawancara oleh penulis, 20 April 2020.

103Giti Irene Astuti Dwi Ningrum, Modal Sosial Dalam Pengembangan Pendidikan, (Yogyakarta:
UNY Press, 2014), 12.
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sumbangan dana dari warga menjadi modal sosial dalam mengawali
pelaksanaan pembangunan Desa Margomulyo. Peran modal sosial
membawa partisipasi sebab adanya nilai-nilai kepedulian yang ditanamkan
kepala desa kepada masyarakat dalam semangat membangun dan rasa
memiliki terhadap desa. Setiap individu terikat adanya keinginan untuk
berpartisipasi secara kolektif, sehingga mengurangi biaya transaksi dan
meningkatkan kerja sama masyarakat dalam pembangunan Desa

Margomulyo.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Modal sosial Kepala Desa

a. Jaringan (networks), jaringan sosial disusun secara horizontal dan
vertikal, jaringan horizontal mempertemukan individu dari status dan
kekuasaan yang sama. jaringan ini terbentuk dari Musyawarah
Rencana Pembangunan Desa yang melibatkan yaitu: unsur
pemerintahan desa, BPD, LPMD, Ketua RT/RW, BABINSA,
KAMTIBMAS, Karang Taruna, dan tokoh masyarakat. selanjutnya
jaringan vertikal, jaringan ini merupakan gabungan dari orang-orang
yang berbeda dan berada pada hubungan yang tidak sama atau simetris
dalam hierarki dan ketergantungan. Jaringan sosial vertikal sebagai
implikasi atas pembangunan desa yang terefleksi melalui hubungan
timbal balik dengan pemerintah Kecamatan Balen, Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kab. Bojonegoro, Dinas Kesehatan Kecamatan
Balen, Dinas Pengairan Kab. Bojonegoro dan beberapa pihak yang
terlibat dalam pembangunan Desa Margomulyo.

b. Norma (norm), Norma merupakan nilai yang bersifat konkret yang
menjadi panduan bagi setiap individu dalam berperilaku sesuai aturan
yang berlaku didalam masyarakat. Norma ini terbentuk dari kontribusi

sebagai pemain dan mengatur strategi pada saat pertandingan sekaligus

86



87

mengelola keuangan dan segala kebutuhan tim Bledexz fc menjadi
dasar nilai kepala desa yang membawanya dikenal masyarakat.
Pelayanan yang cepat dan siap dibutuhkan kapanpun kepada warga
menambah nilai-nilai sosial kepala desa. di samping itu, program
pembangunan desa tidak sebatas pembangunan fisik semata namun
didalamnya juga disisipkan pembangunan nilai-nilai karakter
masyarakat untuk menumbuhkan kepedulian sosial pada lingkungan
sekitar dan rasa memiliki terhadap desa.

c. Kepercayaan (trust), Kepercayaan masyarakat kepada kepala desa
yang pertama di latar belakangi faktor keluarga. Kepercayaan yang
diperoleh kepala desa dari masyarakat yang kedua dilatar belakangi
peran aktor saat mengelola keuangan dan kebutuhan Tim Bledexz FC.
Kepercayaan selanjutnya lahir karena adanya keterbukaan pemerintah
desa dalam pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja desa.

2. Modal sosial digunakan kepala desa dalam pembangunan desa yang
meliputi:

a. Perencanaan Pembangunan Desa, adanya jaringan sosial horizontal
dalam Musrenbandes menghasilkan beberapa rencana program yang
berperan dalam pembangunan antara lain: rencana pembangunan jalan
penghubung Dusun Lemahbangcepit dan Dusun Margomulyo, rencana
menata kerapian desa, pembangunan irigasi pertanian, dan rencana
pembangunan Desa Margomulyo sebagai desa wisata kuliner khas

Bojonegoro. Jaringan sosial vertikal sebagai implikasi atas
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pembangunan desa yang terefleksi melalui hubungan timbal balik
dengan pemerintah Kecamatan Balen, Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kab. Bojonegoro, Dinas Kesehatan Kecamatan Balen,
Dinas Pengairan Kab. Bojonegoro dan beberapa pihak yang terlibat
dalam pembangunan Desa Margomulyo.

Pelaksanaan Pembangunan Desa, norma sosial mewarnai dalam
pelaksanaan pembangunan desa Margomulyo. Program pembangunan
desa tidak sebatas pembangunan fisik semata namun didalamnya juga
disisipkan pembangunan nilai-nilai karakter masyarakat untuk
menumbuhkan kepedulian sosial pada lingkungan sekitar dan rasa
memiliki terhadap desa. Hal ini berperan dalam pelaksanaan
pembangunan desa, diterapkan melalui inisiatif warga Dusun Medayun
yang terwujud dalam gotong royong pembersihan makam dan fasilitas
makam dengan sumbangan dana dari warga menjadi modal sosial
dalam pembangunan Desa Margomulyo.

Pemantauan dan Pengawasan Pembangunan Desa, adanya
kepercayaan lahir karena adanya keterbukaan pemerintah desa dalam
pengelolaan anggaran desa. Dalam hal ini, upaya yang dilakukan
kepala desa yaitu melalui lembaran form pendapatan dan belanja desa
yang dibagikan kepada lembaga desa dan nantinya dibagikan kepada
masyarakat. sehingga memudahkan masyarakat dalam memantau dan
mengawasi jalannya pembangunan desa. Peran modal sosial berbentuk

kepercayaan juga memudahkan agenda pembangunan desa.
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Pembangunan yang telah dilaksanakan mendapat respon secara positif
dan masif olen masyarakat. Program pembangunan gerdu yang
dilaksanakan pemerintah desa memperoleh respon positif dari warga
dengan bentuk ikut membangun gerdu disetiap RT secara mandiri.

Pembangunan desa yang telah terealisasi di antaranya adalah:
pembangunan renovasi lantai balai desa dan pagar balai desa.
Kemudian pembangunan tembok penahan tanah di Dusun Lemahbang
dan di RT 2, pembangunan saluran biudit di RT 9 dan RT 25,
pembangunan embung, pembangunan pavingisasi lingkungan,
pembangunan posko atau gerdu. Pembangunan manusia yang sifatnya
pemberdayaan pemuda desa, dengan hasil produk kopi bubuk dan
kerajinan keset yang telah menjadi UMKM binaan dari Karang Taruna

Bledexz Desa Margomulyo.

1. Kepala Desa

Hendaknya pembangunan desa dilakukan secara partisipasi oleh

setiap Dusun agar pembangunan yang dilaksanakan dapat secara merata
dan dapat dirasakan manfaatnya oleh setiap warga serta lebih
meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui pemberdayaan
dalam sektor ekonomi, sosial, kebudayaan, agama maupun politik sesuai

dengan minat dan bakat masyarakat Desa Margomulyo.

2. Masyarakat Desa Margomulyo
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Hendaknya masyarakat lebih aktif menyumbangkan gagasan
mengenai pembangunan desa, terus mendukung dan mengawal rencana
pembangunan yang telah ditetapkan pemerintah desa. Pertahankan nilai
semangat gotong royong dalam membangun desa, pupuk dan rawat terus

kerukunan serta interaksi dengan tetangga dan setiap masyarakat.
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